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ABSTRAK 
  
  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: pengaruh (1) efikasi diri; (2) norma 
subyektif; dan (3) sikap terhadap intensi berwirausaha Alumni Mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan bisnis islam IAIN Surakarta. Penelitian ini dengan responden sebanyak 186 
alumni mahasiswa FEBI. Uji validitas instrumen menggunakan Confirmatory Factor 
Analysis, sedangkan uji reliabilitasnya menggunakan Cronbach Alpha. Teknik analisis 
yang digunakan adalah uji regresi linear berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa. (1) 
efikasi diri berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha, (2) norma subyektif 
berpengaruh positif terhadap intensi berwirausaha, (3) sikap tidak berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha,  
  
Kata kunci: Efikasi Diri, Norma Subyektif, Sikap, Intensi Berwirausaha  
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ABSTRACT 
  
This study aims to determine: the effect of (1) self -efficacy; (2) subjective norms; 
and (3) attitudes towards the entrepreneurial intention of the Alumni of the Faculty of 
Economics and Islamic Business of the IAIN Surakarta. This study was conducted by 186 
respondents from FEBI students. Test the validity of the instrument using Confirmatory 
Factor Analysis, while the reliability test uses Cronbach Alpha. The analysis technique 
used is multiple linear regression test. The results of the study found that. (1) self-efficacy 
has a positive effect on entrepreneurial intentions, (2) subjective norms have a positive 
effect on entrepreneurial intentions, (3) attitude does not affect entrepreneurial intentions, 
 
 Keywords: Self Efficacy, Subjective Norms, Attitudes, Entrepreneurial Intentions   
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
Pengangguran dan kemiskinan merupakan masalah klasik yang dihadapi 
negara-negara berkembang termasuk di Indonesia. Banyaknya jumlah angkatan 
tenaga kerja yang ingin memasuki dunia kerja tidak sebanding dengan lapangan 
pekerjaan yang tersedia.  
Salah satu faktor yang mengakibatkan tingginya angka pengangguran di 
negara Indonesia adalah terlampau banyaknya tenaga kerja yang hanya diarahkan 
ke sektor formal, sehingga apabila pekerjaan di sektor formal tidak tumbuh dan 
berkembang, maka jumlah angka pengangguran juga akan semakin bertambah. 
Selain itu banyaknya orang tidak berusaha bagaimana menciptakan lapangan kerja 
sendiri. Hal ini lah yang menyebabkan jumlah pengangguran di Indonesia masih 
cukup tinggi. 
Tujuan alternative untuk memecahkan masalah-masalah pengangguran dan 
kemiskinan diatas adalah dengan memperdayakan masyarakat dengan program 
kewirausaha (entrepreneurship). Menggalakan budaya kewirausahaan dalam 
masyarakat  akan mampu mambantu membuka lapangan pekerjaan, sehingga 
dengan adanya lapangan pekerjaan suatu negara akan maju jika terdapat wirausaha 
(entrepreneur) minimal sebanyak 2% dari total jumlah penduduk dinegara 
tersebut. 
Berdasarkan data BPS, survei angkatan kerja nasional (sakernas) 2015-
2017 tentang Pengangguran terbuka menurut pendidikan tertinggi yang ditamatkan 
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terjadi fluktuasi pada tingkat pengangguran dari tahun ke tahun. Data tingkat 
pengangguran terbuka (TPT) dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 
Tabel 1.1 
Tingkat pengangguran berdasarkan pendidikan yang ditamatkan.  
No.  
Pendidikan Tertinggi 
Yang Ditamatkan  
 2015 2016  2017  
Februari  Agustus  Februari  Agustus  Februari  Agustus  
1  Tidak/belum pernah 
sekolah  
 124,303  55,554     94,293   59,346     92,331   62,984  
2  Belum/tidak tamat SD   603,194   371,542   557,418   384,069   546,897   404,435  
3  SD  1,320,392  1,004,961  1,218,954  1,035,731  1,292,234     904,561  
4  SLTP  1,650,387  1,373,919  1,313,815  1,294,483  1,281,240  1,274,417  
5  SLTA Umum  1,762,411  2,280,029  1,546,699  1,950,626  1,552,894  1,910,829  
6  SLTA Kejuruan  1,174,366  1,569,690  1,348,327  1,520,549  1,383,022  1,621,402  
7  Diploma I,II,III/Akademi   254,312   251,541   249,362   219,736   249,705   242,937  
8  Universitas   565,420   653,586   695,304   567,235   606,939   618,758  
   Total  7,454,767  7,560,822  7,024,172  7,031,775  7,005,262  7,040,323  
 Sumber: BPS,(sakernas) 2015-2017  
Dapat dilihat pada jumlah pengangguran tingkat perguruan tinggi pada 
tahun 2017 sekitar 861,695 orang, dengan 618.758 orang lulusan S1 dan 242.937 
lulusan diploma serta akademi. Jumlah ini masih banyak padahal tambahan lulusan 
perguruan tinggi hampir satu juta orang per tahun.  
Para lulusan ini juga terancam menganggur jika tidak dapat bersaing dengan 
lulusan perguruan tinggi di ASEAN yang beberapa di antaranya masuk dalam 
perguruan terbaik dunia. Salah satu ukuran ketepatan dalam suatu perilaku 
kewirausahaan adalah intensi bewirausaha yaitu kesungguhan niat seseorang untuk 
melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Intensi 
kewirausahaan dapat diartikan sebagai proses pencarian informasi yang dapat 
digunakan untuk mencapai tujuan pembentukan suatu usaha.  
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Intensi memainkan peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yaitu 
menghubungkan antara pertimbangan yang mendalam, diyakini dan diinginkan 
oleh seseorang dengan tindakan tertentu, dalam penelitian ini tindakan tersebut 
adalah berwirausaha, (Andika, 2012) dan (Handaru, 2014). 
Menurut Wijaya, (2007) intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk 
melakukan perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Intensi 
berwirausaha yaitu tendensi keinginan individu untuk melakukan tindakan 
wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan 
pengambilan risiko.  
Intensi berwirausaha diukur dengan skala entrepreneurial intention 
(Ramayah & Harun, 2005) dengan indikator memilih jalur usaha dari pada bekerja 
pada orang lain, memilih karir sebagai wirausahawan, membuat perencanaan untuk 
memulai usaha, meningkatkan status sosial (harga diri) sebagai wirausaha dan 
mendapatkan pendapatan yang lebih baik. 
Intensi berwirausaha pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta sudah cukup tinggi akan tetapi belum terealisasi. Hal ini dapat 
dilihat dari masih sedikitnya mahasiswa yang memutuskan dan berani untuk 
membuka sebuah usaha. Berikut hasil observasi yang dilakukan penulis pada 30 
mahasiswa di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta tentang minat 
berwirausaha:  
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Tabel 1.2  
Hasil observasi tentang minat berwirausaha  
    Sumber : Observasi, FEBI IAIN Surakarta 
Dari observasi di atas dapat kita ketahui bahwa dari 30 alumni mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, angkatan 2016 -2017 sebanyak 9 orang 
memutuskan utuk berwirausaha dari pada bekerja dengan potensi jawaban tidak 
tahu sebanyak 13 orang dan sebanyak 23 mahasiswa mengakui belum membuka 
dan menjalankan kegiatan berwirausaha, jumlah tersebut menunjukkan bahwa 
tingkat keinginan untuk berwirausaha masih rendah. 
Berdasarkan penelitian terdahulu, dengan peneliti (Andika & Madjid, 2012) 
dan peniliti (Soraya, 2017), mendapatkan hasil bahwa variabel norma subjektif 
tidak  berpengaruh terhadap intensi berwirausaha, akan tetapi penilitian (Utami, 
2017) mendapatkan hasil bahwa variabel norma subjektif berpengaruh terhadap 
intensi berwirahusaha, ini menunjuk kan bahwa adanya kesenjangan hasil 
penelitian terkait norma subjektif terhadap intensi berwirausaha.  
No Pertanyan Ya Tidak Tidak Tahu 
1 Berniat dan memutuskan untuk 
berwirausaha dari pada bekerja pada 
orang lain 
 
9 
 
8 
 
13 
2 Sudah membuka dan menjalankan usaha 7 23 0 
3 Apakah anda sudah pernah mendapatkan 
pendidikan kewirausahaan di kampus 
 
30 
 
0 
 
0 
4 Menurut anda apakah pendidikan 
kewirausahaan penting dalam 
menumbuhkan keinginan anda dalam 
berwirausaha? 
 
20 
 
0 
 
10 
5 
 
 
 
Salah satu ukuran ketepatan dalam suatu perilaku kewirausahaan adalah 
intensi bewirausaha yaitu kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan 
atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Intensi kewirausahaan dapat diartikan 
sebagai proses pencarian informasi yang dapat digunakan untuk mencapai tujuan 
pembentukan suatu usaha. Intensi memainkan peranan yang khas dalam 
mengarahkan tindakan, yaitu menghubungkan antara pertimbangan yang 
mendalam, diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan tindakan tertentu, dalam 
penelitian ini tindakan tersebut adalah berwirausaha (Andika, 2012) dan (Handaru, 
2014).  
Berdasarkan fenomena di atas maka penelitian akan meneliti mengenai 
Analisis Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, dan Efikasi diri Terhadap Intensi 
Berwirausaha (Studi Kasus pada Alumni Mahasiswa Falkultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta). 
 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat di identifikasikan sebagai 
berikut : 
1. Minat alumni mahasiswa FEBI  untuk berwirausaha masih rendah 
2. Masih rendah nya kenginan alumni mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
berwirausaha setelah mendapatan pendidikan kewirausahaan dikampus  
3. Adanya kesenjangan hasil penilitian terkait variable Norma Subjektif terhadap 
Intensi berwirahusaha 
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1.3. Batasan Masalah 
 Berdasarkan pra survei yang telah dilakukan, maka peneliti memfokuskan untuk 
meneliti Pengaruh (Sikap, Norma Subyektif, dan Efikasi diri) pada intensi 
berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonom dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
 
1.4. Rumusan Masalah 
Demikian masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apakah terdapat pengaruh sikap (kewirausahaan) terhadap intensi 
berwirausaha pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta?  
2. Apakah terdapat pengaruh norma subjektif terhadap intensi berwirausaha pada 
alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta?  
3. Apakah terdapat pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada 
alumni mahasiswa IAIN Surakarta?  
4. Apakah terdapat pengaruh sikap (kewirausahaan), norma subjektif, dan efikasi 
diri terhadap intensi berwirausaha pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh sikap (kewirausahaan) terhadap intensi 
berwirausaha pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 
IAIN Surakarta.  
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2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap intensi berwirausaha 
pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
3. Untuk mengetahui pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha pada 
alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
4. Untuk mengetahui pengaruh sikap (kewirausahaan), norma subjektif, dan 
efikasi diri terhadap intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
 
1.6.  Manfaat Penilitian 
Dengan tercapainya tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan manfaat sebagai berikut : 
 
1.6.1. Manfaat Teoritis  
Dari segi ilmiah, penelitian ini menambah khasanah ilmu pengetahuan dan  
memberikan sumbangan pemikiran mengenai pengaruh sikap, norma subjektif 
dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta..  
 
1.6.2. Manfaat Praktis  
1. Sebagai bahan informasi bagi pihak lain yang akan meneliti lebih lanjut 
mengenai penelitian sejenis.  
2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi universitas dalam 
meningkatkan kualitas mata kuliah kewirausahaan, melalui penelitian tentang 
pengaruh sikap kewirausahaan dan efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 
alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
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3. Penelitian ini dapat digunakan untuk menambah pengetahuan pembaca 
tentang pengaruh dari sikap, norma subjektif dan efikasi diri terhadap intensi 
berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
 
1.7.  Jadwal Penelitian  
Terlampir 
 
1.8.  Sistematika Penulisan Skripsi   
Sistematika penulisan dalam bab ini dibagi menjadi lima bab dengan susunan 
sebagai berikut:  
BAB 1 PENDAHULUAN  
Bab ini berisi tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi.  
BAB 2 LANDASAN TEORI  
Bab ini berisi kajian teori, hasil penelitian yang relevan, kerangka berfikir 
dan hipotesis.   
BAB 3 METODE PENELITIAN  
Bab ini berisi  waktu dan wilayah penelitian, jenis penelitian, populasi, 
sampel, dan teknik pengambilan sampel, data dan sumber data, teknik 
pengumpulan data, variabel penelitian, definisi opersional variabel, dan teknik 
analisis data.  
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BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN  
Dalam bab ini berisi tentang gambaran umum penelitian, deskriptif data dan 
hasil analisis data, dan pembahasan.  
BAB 5 PENUTUP  
Berisi tentang kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Intensi Berwirausaha  
Intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk melakukan perbuatan atau 
memunculkan suatu perilaku tertentu (Wijaya, 2007). Dalam kegiatan 
berwirausaha harus didasari dengan niat agar kegiatan berwirausaha dapat berjalan 
dengan konsisten. Artinya, setiap individu ketika memutuskan berwirausaha harus 
mempunyai niat sebagai dorongan dalam berwirausaha.  
Niat adalah faktor yang sangat penting bahwa seorang individu mau 
berwirausaha. Niat berwirausaha adalah keinginan individu untuk mengambil 
peluang dan membuka usahanya sendiri dengan menciptakan produk atau layanan 
baru. Menurut Rasli et al. (2013), niat kewirausahaan adalah pikiran yang 
mendorong individu untuk menciptakan bisnis. 
Berikut pengertian intensi berwirausaha menurut beberapa ahli. Menurut 
Wijaya (2007) intensi adalah kesungguhan niat seseorang untuk melakukan 
perbuatan atau memunculkan suatu perilaku tertentu. Jadi kesimpulannya intensi 
berwirausaha adalah niat yang mendasari seseorang untuk melakukan kegiatan 
berwirausaha dengan tujuan untuk memajukan usaha.   
Intensi berwirausaha yaitu tendensi keinginan individu untuk melakukan 
tindakan wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui peluang bisnis dan 
pengambilan risiko. Intensi berwirausaha diukur dengan skala entrepreneurial 
intention (Ramayah & Harun, 2005). 
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Indikasi kesiapan seseorang untuk menampilkan perilaku tertentu dan 
intensi dipertimbangan sebagai tanggapan langsung perilaku. Intensi memainkan 
peranan yang khas dalam mengarahkan tindakan, yaitu menghubungkan antara 
pertimbangan yang mendalam, diyakini dan diinginkan oleh seseorang dengan 
tindakan tertentu, dalam penelitian ini tindakan tersebut adalah berwirausaha.  
Menurut Fishbein dan Ajzen (dalam Wijaya, 2007) mengungkapkan, 
“intensi merefleksikan keinginan individu untuk mencoba menetapkan perilaku, 
yang terdiri dari tiga determinan, yaitu: sikap terhadap perilaku, norma subjektif, 
dan kontrol perilaku yang disadari”. Intensi tidak hanya dikendalikan oleh niat 
seseorang untuk melakukan atau tidak melakukan suatu tingkah laku, namun juga 
dipengaruhi oleh segala sesuatu hal yang memotivasinya.   
Motivasi seseorang untuk bertindak dengan cara tertentu dan menjelaskan 
seberapa keras orang tersebut untuk bersedia mencoba dan seberapa banyak waktu 
dan upaya yang dilakukan untuk memunculkan suatu perilaku. Intensi adalah 
harapan-harapan, keinginan-keinginan, ambisi-ambisi, cita-cita, rencana-rencana 
atau sesuatu yang harus diperjuangkan seseorang di masa depan, yang dapat dilihat 
dari ungkapan berikut: “Intensi berkaitan dengan indikasi akan seberapa susah 
seseorang mencoba untuk memahami, seberapa besar usaha seseorang dalam 
merencanakan sesuatu, untuk melakukan suatu perilaku tertentu”, yang dikutip 
dari, Hisrich, Peters dan Shepherd dalam (Vemmy, 2012).  
Dikutip Indarti dan Rostiani (2008), “intensi dapat dijadikan sebagai 
pendekatan dasar yang masuk akal untuk memahami siapa-siapa yang akan 
menjadi seorang wirausaha”. Intensi merupakan faktor penting yang dapat dilihat 
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dari seorang individu jika kita ingin melihat ke belakang dari apa perilaku yang 
telah diperbuat. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur intensi berwirausaha yaitu 
memilih jalur usaha dari pada bekerja pada orang lain, memilih karir sebagai 
wirausahawan, membuat perencanaan untuk memulai usaha, meningkatkan status 
sosial (harga diri) sebagai wirausaha dan mendapatkan pendapatan yang lebih baik 
(Ramayah & Harun, 2005). 
 
2.1.2. Sikap  
Sikap adalah kesiapan untuk bereaksi terhadap objek tertentu di lingkungan 
sebagai apresiasi terhadap objek (Efendi, dan Makhfudli, 2009: 103). Sikap adalah 
reaksi seorang individu terhadap suatu objek dalam lingkungan, dalam 
mempelajari benda-benda tersebut adalah berwirausaha. (Cruz et al, 2015), 
Sikap merupakan dasar dari intensi di mana sikap mempunyai aspek pokok 
yaitu keyakinan individu bahwa menampilkan atau tidak menampilkan perilaku 
tertentu akan menghasilkan akibat atau hasil tertentu, semakin positif pemikiran 
suatu individu maka akan semakin positif pula sikap individu terhadap obyek 
tersebut, demikian sebaliknya (Ajzen, 1975). Sikap berwirausaha yaitu 
kecenderungan untuk bereaksi secara afektif dalam menanggapi risiko yang akan 
dihadapi dalam suatu bisnis. Sikap berwirausaha diukur dengan skala sikap 
berwirausaha (Gadaam, 2008). 
Menurut Mowen dan Minor (2002) sikap merupakan afeksi atau perasaan 
terhadap sebuah rangsangan. Ketika individu dihadapkan pada suatu peluang usaha 
maka Sikap berperilaku berpengaruh dalam memutuskan untuk mengambil 
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peluang tersebut dan memulai membuka usaha atau berwirausaha (Tjahjono, Ardi, 
2008). 
Dalam beberapa penelitian kewirausahaan sikap berwirausaha 
dioperasionalkan dalam toleransi risiko, dan berani menghadapi rintangan. Jadi 
sikap dapat mempengaruhi niat seseorang untuk berwirausaha dari keputusan dia 
untuk mengambil resiko atau menghindarinya. Mekanisme mental yang 
mengevaluasi, membentuk pandangan, mewarnai perasaan dan akan ikut 
menentukan kecenderungan perilaku individu terhadap manusia lainnya atau 
sesuatu yang sedang dihadapi oleh individu, bahkan terhadap diri individu itu 
sendiri disebut fenomena sikap.  
Wawan dan Dewi (2010) mengemukakan, “sikap dapat diposisikan sebagai 
hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang diekspresikan ke dalam proses-proses 
kognitif, afektif (emosi) dan perilaku”. Bisa dikatakan suatu sikap dilalui dari 
proses dari penyesuaian diri terhadap obyek sosial dan merupakan respon yang 
konsisten yang diungkapkan ke dalam perilaku. “Sikap merupakan reaksi atau  
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap suatu stimulus atau objek” 
(Notoatmodjo, 2007). Mewujudkan sikap itu tidak dapat langsung dilihat tetapi 
hanya dapat menafsirkan terlebih dahulu dari perilaku yang tertutup. 
Lebih lanjut dalam Azwar (2011) mendefinisikan: “sikap sebagai suatu pola 
perilaku, tendensi atau kesiapan antisipatif, predisposisi untuk menyesuaikan diri 
dalam situasi sosial, atau secara sederhana, sikap adalah respon terhadap stimuli 
sosial yang telah terkondisikan”. Dalam penelitian ini khususnya objek yang 
dimaksud adalah berwirausaha, jadi sikap itu dianggap sebagai jalan dalam 
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mengevaluasi seluruh aspek yang dituju sehingga dapat memperjelas pikiran dan 
dituangkan dalam respon positif atau negatif. 
Perubahan sikap mempunyai esensi yang sama dengan pembentukan sikap, 
Artinya, perubahan sikap juga merupakan pembentukan sikap, namun, karena 
sudah ada sikap sebelumnya, maka proses transisi kepada sikap yang baru, lebih 
baik menggunakan istilah perubahan sikap. Jadi, sebagaimana pada pembentukan 
sikap pembelajaran (tearning), pengalaman pribadi, sumber-sumber informasi 
yang lain serta kepribadian, merupakan faktor-faktor yang dapat mengubah sikap 
(Simamora, 2004: 186). 
Sikap memiliki empat fungsi untuk seseorang, yaitu (Simamora, 2008: 157) 
1. Funsi Penyesuaian 
Fungsi penyesuaian mengarakan kepada objek yang menyenangkan atau 
mendatangkan manfaat serta menjauhkan orang-orang dari objek yang tidak 
menarik atau tidak diinginkan. 
2. Fungsi Pertahanan Ego 
Sikap yang terbentuk untuk melindungi ego merupakan wujud dari fungsi 
pertahanan ego. Pada kenyataanya, banyak ekspresi sikap yang mencerminkan 
kebalikan dari apa yang dipersepsikan orang-orang semata-mata untuk 
mempertahankan ego. 
3. Fungsi Ekspresi Nilai  
Dengan sikap, seseorang dimungkinkan untuk mengekspresikan nilai-nilai 
yang diyakininya. Artinya, sikap orang akan berusaha untuk menerjemahkan 
nilai-nilai yang diyakininya ke dalam konteks sikapyang lebih nyata. Sikap 
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dapat terbentuk sebagai fungsi dari keinginan individu untuk mengekspresikan 
nilai-nilai individu kepada orang lain. Ekspresi sikap digunakan oleh individu 
menunjukan konsep dirinya. 
4. Fungsi pengetahuan 
Manusia memiliki kecenderungan untuk memandang dunianya dari sudut 
pandang keteraturan. Kecenderungan ini memaksa manusia untuk berpegang 
pada konsistensi, definisi, stabilitas, dan pengertian tentang dunianya. 
Kecenderungan itu pula yang menentukan apa yang perlu dipelajari dan apa 
yang ingin diketahui. 
 Menurut partini (1990: 63), bentuk-bentuk sikap dapat dibagi menjadi dua 
yaitu : 
1. Sikap Positif 
Sikap positif merupakan sikap yang menunjukan atau memperlihatkan 
menerima, mengakui, menyetujui, serta melaksanakan norma-norma yang 
berlaku di mana individu itu berada. 
2. Sikap Negatif 
Sikap negatif merupakan sikap yang menunjukan atau memperlihatkan 
penolakan atau tidak menyetujui terhadap norma-norma yang berlaku iitu 
di mana individu itu berada. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur sikap yaitu tertarik dengan peluang 
usaha, berfikir kreatif dan inovatif, pandangan positif mengenai kegagalan usaha, 
memiliki jiwa kepemimpinan dan tanggung jawab, dan suka menghadapi risiko dan 
tantangan (Gadaam, 2008). 
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2.1.3. Norma Subyektif  
Norma subyektif merupakan keyakinan individu terhadap lingkungan 
sekitarnya dan motivasi individu untuk mengikuti norma tersebut. Aspek pokok 
dari norma subjektif yaitu keyakinan akan harapan, merupakan pandangan dari 
pihak lain yang dianggap penting oleh individu yang menyarankan individu untuk 
harus atau tidak harus berperilaku. Jadi norma subyektif bisa mempengaruhi niat 
berwirausaha dari sisi eksternal berupa dukungan akan lingkungan, baik keluarga 
maupun lingkungan kampus. Norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk 
mematuhi arahan atau anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam melakukan 
aktifitas berwirausaha. Norma subjektif diukur dengan skala subjective norm 
(Ramayah & Harun, 2005). 
Norma subyektif adalah pandangan seorang individu yang mempengaruhi 
satu sama lain adalah penting. Menurut (Wedayanti & Giantari, 2016), norma 
subjektif adalah pandangan yang dianggap penting oleh individu yang 
menyarankan individu untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku dan 
motivasi tertentu disertai dengan kesediaan melakukan atau tidak melakukan 
sesuatu yang dianggap penting. Norma sosial subyektif atau mengacu pada 
keyakinan seseorang tentang bagaimana dan apa yang harus dipikirkan tentang 
orang-orang yang dianggap penting dan termotivasi untuk mengikuti pemikiran itu 
(Maulana, 2009: 58). Norma subyektif adalah norma yang berangkat dari unsur 
batin atau hati nurani manusia (Sumaryono, 2012: 111). 
Seseorang akan mendapatkan semangat bila mendapatkan dukungan dari 
orang sekitar di lingkungannya. Feldman (1995) menjelaskan bahwa norma 
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subyektif adalah persepsi tentang tekanan sosial dalam melaksanakan perilaku 
tertentu. Norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi arahan atau 
anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha. 
Tanggapan dan harapan orang lain terhadap suatu sikap dan perilaku yang 
akan kita ambil akan berdampak besar kepada persepsi diri kita. Pada khususnya 
orang-orang tersebut adalah orang yang kita anggap penting dan harus 
dipertimbangkan persepsinya dan dapat menjadi acuan penting untuk seorang 
individu melanjutkan keinginan untuk melakukan suatu tindakannya atau tidak.  
Norma Subjektif menurut Baron dan Byrne (2003) yakni, “persepsi individu 
berhubungan dengan kebanyakan dari orang-orang yang penting bagi dirinya, 
mengharapkan individu untuk melakukan atau tidak melakukan tingkah  laku 
tertentu, orang-orang yang penting bagi dirinya itu kemudian dijadikan acuan atau 
patokan untuk mengarahkan tingkah laku”. Norma subjektif ditentukan oleh 
normative believe dan motivation to comply. Jadi, seseorang cenderung melakukan 
suatu tindakan berdasarkan hal-hal yang diharapkan oleh orang yang dianggap 
penting atau berdasarkan norma yang berlaku pada saat itu.  
Menurut Kreitner dan Kinicki (2001), “norma subjektif diartikan sebagai 
penerimaan tekanan sosial untuk menampilkan sebuah perilaku yang spesifik”. 
Norma subjektif didefinisikan sebagai adanya persepsi individu terhadap tekanan 
sosial yang ada untuk menunjukkan atau tidak suatu perilaku. Apabila individu 
meyakini apa yang menjadi norma kelompok, maka individu akan mematuhi dan 
membentuk perilaku yang sesuai dengan kelompoknya. 
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Indikator yang digunakan untuk mengukur norma subjektif yaitu  
keyakinan peran keluarga dalam memulai usaha, keyakinan dukungan teman 
dalam usaha, keyakinan dukungan dari dosen, keyakinan dukungan dari 
pengusaha-pengusaha yang sukses, dan keyakinan dukungan dalam usaha dari 
orang yang dianggap penting (Ramayah & Harun, 2005). 
 
2.1.4. Efikasi Diri  
Efikasi diri yaitu kepercayaan (persepsi) individu mengenai kemampuan 
untuk membentuk suatu perilaku berwirausaha. Efikasi diri diukur dengan skala 
(Gadaam, 2008). Efikasi diri adalah penilaian diri, apakah dapat melakukan 
tindakan yang baik atau buruk, tepat atau salah, bisa atau tidak bisa mengerjakan 
sesuai dengan yang dipersyaratkan. Efikasi diri berbeda dengan aspirasi (cita-cita), 
karena cita-cita menggambarkan sesuatu yang ideal yang seharusnya dapat dicapai, 
sedang efikasi menggambarkan penilaian kemampuan diri (Alwisol, 2009).  
 Konsep ini mengacu pada pertimbangan seberapa besar keyakinan 
seseorang tentang kemampuannya melakukan sejumlah aktivitas dan 
kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas. Sementara, dikutip dari Baron dan 
Byrne (2003), “efikasi diri adalah evaluasi seseorang terhadap kemampuan atau 
kompetisinya untuk melakukan sebuah tugas, mencapai tujuan atau mengatasi 
hambatan”. Semakin sering seseorang melakukan evaluasi diri dan menganggap 
bahwa dia memiliki banyak kemampuan yang positif, semakin besar pula efikasi 
yang dimilikinya. Efikasi diri mempengaruhi secara kuat motivasi individu untuk 
memperoleh keberhasilan atau tujuan yang ingin dicapai.        
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Seorang wirausaha harus yakin akan kemampuan dirinya dalam mengambil 
suatu keputusan maupun ketika menyelesaikan suatu pekerjaan. Tanpa keyakikan 
maka akan muncul perasaan ragu yang menjadikan seorang wirausahawan tidak 
berkembang.  
Menurut Bandura dalam O’Brien (2003), pengertian efikasi diri adalah 
keyakinan individu tentang kemampuan dirinya dalam  melaksanakan tugas atau 
melakukan suatu tindakan yang diperlukan untuk mencapai suatu hasil tertentu. 
Efikasi diri dapat mendorong kinerja seseorang dalam berbagai bidang termasuk 
minat berwirausaha (Luthans,2008:205). Oleh karena itu, dalam membuka suatu 
usaha diperlukan keyakinan diri (self efficacy) terhadap kemampuannya agar 
usahanya dapat berhasil. Hal yang sama juga diungkapkan oleh Robbins 
(2007:180), efikasi diri juga dikenal dengan teori kognitif sosial atau penalaran 
sosial yang merujuk pada keyakinan individu bahwa dirinya mampu menjalankan 
suatu tugas. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa efikasi diri adalah keyakinan diri seseorang pada 
kemampuannya untuk mencapai tujuan tertentu.  Efikasi diri juga dapat diartikan 
sebagai bentuk keyakinan individu pada kemampuannya sendiri untuk percaya 
dalam melakukan suatu tindakan. Seseorang yang memiliki efikasi diri tinggi juga 
memiliki kepercayaan diri yang tinggi dalam melakukan suatu tindakan. Efikasi 
diri diperlukan untuk mendorong karyawan untuk percaya pada kemampuan 
mereka untuk mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan (Rahmi, et al., 2014). 
Ghufron dan Risnawita (2010: 77) menyatakan bahwa secara umum efikasi diri 
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adalah keyakinan seseorang tentang kemampuannya untuk mengatasi berbagai 
situasi yang timbul dalam kehidupan. 
Menurut beberapa ahli Efikasi diri yaitu kepercayaan seseorang atas 
kemampuan dirinya untuk menyelesaikan suatu pekerjaan. Atau dengan kata lain, 
kondisi motivasi seseorang yang lebih didasarkan pada apa yang mereka percaya 
daripada apa yang secara objektif benar (Bandura, 1977: 0032). Niat berperilaku 
seseorang juga akan dipengaruhi oleh kontrol keperilakuan yang dirasakan.  
Kontrol keperilakuan yang dirasakan merupakan kondisi di mana orang percaya 
bahwa suatu tindakan itu mudah atau sulit dilakukan, mencakup juga pengalaman 
masa lalu di samping rintangan-rintangan yang ada yang dipertimbangkan oleh 
orang tersebut (Dharmmesta, 1998). 
Dinamika kecemasan menghadapi suatu perilaku yang ditinjau dari kognitif 
terjadi karena adanya persepsi negatif kemampuan yang dimilikinya seperti merasa 
tidak punya persiapan diri, merasa tidak mampu menghadapi hambatan, tidak 
mampu mengontrol respon fisik, hal tersebut menyebabkan kecemasan seseorang 
untuk melakukan suatu pekerjaan. 
Indikator yang digunakan untuk mengukur efikasi diri yaitu kepercayaan 
diri akan kemampuan mengelola usaha, kepemimpinan sumber daya manusia, 
kematangan mental dalam usaha, dan merasa mampu memulai usaha (Gadaam, 
2008). 
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2.2.  Hasil Penelitian yang Relevan  
Berikut ini adalah beberapa penelitian sebelumnya tentang “Analisis 
Pengaruh Sikap, Norma Subyektif Dan Efikasi Diri Terhadap Intensi 
Berwirausaha.: 
1. Andika & Madjid, tahun 2012 dengan judul penelitian “Analisis Pengaruh 
Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirausaha pada 
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala” (Studi Pada 
Mahasiswa Fakutas Ekonomi Universitas Syiah Kuala). Hasil dari penelitian 
ini menyimpulkan bahwa variabel Sikap berperilaku, Norma Subjektif, dan 
efikasi diri berpengaruh positif terhadap Intensi berwirausaha Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi Universitas Syiah Kuala.  
2. Astuti & Martdianty, tahun 2012 dengan judul “Niat Siswa Berwirausaha 
dengan Menggunakan Perilaku yang Direncanakan”. Hasil dari penelitian ini 
menyimpulkan bahwa perilaku yang direncanakan teori terbukti signifikan 
untuk memprediksi siswa, niat berwirausaha secara bersamaan di enam 
universitas tersebut, sedangkan subyektif adalah variable terkuat dalam 
pemodelan.  
3. Tjahyono & Hari ardi, tahun 2008 dengan judul “Kajian Niat Mahasiswa 
Manajemen Universitas Muhammadiyah Yogyakarta Untuk Menjadi 
Wirausaha”. Hasil dari penelitian ini menyimpulkan variabel Sikap 
berperilaku, Norma Subjektif, dan efikasi diri berpengaruh positif terhadap 
Intensi berwirausaha Mahasiswa Jurusan Manajemen Universitas 
Muhammadiyah Yogyakarta untuk berwirausaha.  
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4. Tony Wijaya, tahun 2008 dengan judul “Kajian Model Empiris Perilaku 
Berwirausaha UKM DIY dan Jawa Tengah”. Hasil dari penelitian 
menyimpulkan bahwa Sikap kewirausahaan, norma subyektif dan efikasi diri 
memiliki pengaruh terhadap perilaku kewirausahaan melalui niat.  
5. Christina Whidya Utami, tahun 2017 dengan judul “Attitude, Subjective 
Norms,Perceived Behavior, Entrepreneurship Education and Self-efficacy 
toward Entrepreneurial Intention University Student ini Indonesia”. Hasil dari 
penelitian menyimpulkan bahwa sikap memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap niat berwirausaha, norma subyektif memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, kontrol perilaku memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap niat berwirausaha, pendidikan 
kewirausahaan memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap niat 
berwirausaha, efikasi diri memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
niat berwirausaha. 
6. Bentar Soraya, tahun 2017 dengan judul “Analisis Pengaruh Sikap, Norma 
Subyektif, dan Efikasi Diri terhadap Intensi Berwirahusaha pada Mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Hasil 
dari penelitian menyimpulkan bahwa sikap dan efikasi diri berpengaruh positif 
terhadap intensi berwirausaha. Sedangkan norma subyektif tidak berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha. 
 
2.3. Kerangka Pikir  
Penelitian ini dilakukan untuk mencari bukti tentang hubungan antara sikap, 
norma subjektif, dan efikasi diri terhadap intensi berwirahusaha secara langsung. 
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Dari beberapa penelitian yang diambil dari penelitian yang relevan penelitian ini 
mengambil beberapa penelitian sebagai dasar konsep kerangka pemikiran. 
Gambar 2.1 
Kerangka berfikir 
  
Kerangka pemikiran di atas menjelaskan bahwa penelitian ini melihat 
pengaruh variabel independen sebagai berikut Sikap (X1), Norma Subjektif  (X2), 
dan  Efikasi Diri  (X3) berpengaruh terhadap Intensi Berwirausaha sebagai variabel 
dependen (Y). 
 
2.4.  Hipotesis 
Berdasarkan permasalahan dan teori-teori yang telah dijelaskan sebelumnya, 
maka hipotesis yang dikemukakan adalah sebagai berikut: 
Sikap berperilaku menjadi dasar untuk individu melakukan suatu kegiatan. 
Sikap merupakan dasar dari suatu intensi, di mana sikap berperilaku mempunyai 
aspek pokok yaitu keyakinan untuk melakukan suatu perilaku. Dalam beberapa 
penelitian kewirausahaan sikap berwirausaha dioperasionalkan dalam toleransi 
risiko, dan berani menghadapi rintangan. Jadi sikap dapat mempengaruhi niat 
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seseorang untuk berwirausaha dari keputusan dia untuk mengambil resiko atau 
menghindarinya. Hal ini diperkuat dengan penelitian: semakin positif sikap yang 
dimiliki siswa, semakin tinggi intensi berwirausahanya (Wijaya, 2015)   
H1 : Ada pengaruh signifikan antara  sikap terhadap intensi berwirausaha 
pada alumni Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta 
Norma subyektif mempunyai peran yang penting dalam meningkatkan 
intensi berwirausaha karena norma subyektif merupakan bentuk dukungan dari 
lingkungan sekitar dalam konteks ini adalah dukungan untuk berwirausaha. 
Dukungan tersebut dapat berasal dari keluarga, teman, dosen, pengusaha, dan orang 
yang dianggap penting.  
Dapat disimpulkan bahwa ketika seseorang mendapat dukungan yang kuat 
dari lingkungan atau keluarga, maka akan timbul niat dan keyakinan dalam diri 
orang tersebut. Norma subyektif mempunyai pengaruh yang kuat dalam 
menumbuhkan intensi berwirausaha (Astuti and Martdianty, 2012). 
H2 : Ada pengaruh signifikan antara norma subjektif terhadap intensi 
berwirahusaha pada alumni Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
Efikasi diri menguatkan niat dan keinginan (intensi) seseorang untuk 
melakukan suatu tindakan, dalam konteks ini yaitu kegiatan berwirausaha. Hal ini 
diperkuat dengan penelitian: dengan adanya efikasi diri maka dorongan atau intensi 
untuk berwirausaha akan semakin kuat (Manda & Madjid, 2012). 
Setiap individu memiliki keyakinan mereka sendiri tentang hal-hal dalam 
kehidupan mereka. Pola pikir ini memengaruhi niat seseorang untuk berperilaku, 
terutama dalam berwirausaha. Menurut Rahmi, et al., (2014) self efficacy 
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diperlukan untuk mendorong karyawan agar percaya pada kemampuan mereka 
untuk mencapai tujuan atau hasil yang diharapkan. Dapat disimpulkan bahwa 
efikasi diri dapat menumbuhkan niat kewirausahaan. 
H3 : Ada pengaruh signifikan antara efikasi diri terhadap intensi berwirausaha 
pada Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
intensi berwirausaha dapat ditingkatkan dengan cara memperbaiki sikap 
mahasiswa dalam melihat dan menjalani konsep berwirausaha, kemudian 
membentuk norma subjektif dan mengarahkan pada persepsi bahwa seorang 
wirausahawan juga sebaik dan sesukses profesi lainnya, serta meningkatkan efikasi 
diri  melalui pemberian bekal persiapan yang matang dari segala aspek. 
 Variabel independen yaitu sikap, norma subyektif dan efikasi diri secara 
simultan berpengaruh secara signifiakan terhadap intensi berwirausaha, hal ini 
perkuat dengan penelitian : Manda Andika & Iskandarsyah Madjid  
H4 : Ada pengaruh signifikan antara sikap, norma subyektif dan efikasi diri 
terhadap intensi berwirausaha pada alumni Mahasiswa FEBI IAIN Surakarta.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1.  Waktu dan Wilayah Penelitian 
  Waktu penilitian ini direncanakan mulai dari penyusunan proposal sampai 
tersusunnya laporan penelitian yaitu mulai bulan April 2018 sampai selesai. 
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta, Alumni Mahasiswa jurusan manajemen bisnis syariah, 
perbankan syariah, dan akuntansi syariah tahun 2017. 
 
3.2.  Jenis Penelitian  
  Jenis penelitian ini adalah penilitian kuantitatif. Penilitian kuantitatif adalah 
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positifvisme, digunakan untuk 
meneliti populasi atau sempel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya 
dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistic dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
(Sugiyono, 2012: 13). 
  
3.3.   Populasi,  Sampel dan Teknik Penambilan Sampel 
3.3.1. Populasi   
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang diterapkan oleh peniliti untuk 
mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,2012: 115). Populasi 
penelitian ini adalah Mahasiswa alumni Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
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Surakarta tahun lulus 2017 dengan jumlah alumni mahasiswa FEBI angkatan  2017 
sebesar 363. (Sumber: akademik FEBI IAIN Surakarta) . 
 
3.3.2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut (Sugiyono, 2012: 91). Bila populasi besar dan penelitian tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, maka sempel yang diambil 
dari populasi harus betul-betul representative (mewakili). 
Teknik pengambilan sampel untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik probabilitas dengan cara 
Proporsional stratisfied random sampling, yaitu dengan metode pemilihan sampel 
di mana setiap kelompok populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih 
menjadi anggota sampel dan tidak ada yang terlalu banyak ataupun terlalu sedikit. 
Dalam hal ini sampel yang digunakan adalah alumni mahasiswa FEBI IAIN 
Surakarta. 
Penelitian ini menggunakan metode Krejcie dan Morgan menggunakan 
pendekatan chi-quadrat, p= 0,5, dengan batas error diasumsikan 5% (0,05) . Krejcie 
dan Morgan (1970)  membuat daftar yang bisa dipakai untuk menentukan jumlah 
sampel. Dari total populasi sebanyak 368 maka diketahui jumlah sampelnya 
berjumlah 186 orang, jumlah tersebut ditentukan berdasarkan tabel Krejcie dan 
Morgan.  
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3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel  
Teknik sampling adalah merupakan teknik pengambilan sampel (Sugiyono, 
2010: 62). Untuk menentukan sampel dalam penelitian. Penilitian ini 
menggunakan sampel strata atau stratified sample yaitu populasi yang terbagi atas 
tingkatan-tingkatan atau strata. Strata ekonomi, strata pendidikan, strata umur, 
strata kelas dan sebagainya (Arikunto, 2010: 181). Strata penilitian adalah strata 
semester pada masing-masing jurusan mahasiswa IAIN Surakarta angkatan 2016 
dan 2017. 
 
3.4.    Data dan Sumber Data 
Data merupakan informasi yang dikumpulkan dengan metode tertentu. 
(Sudaryono, 2014:1). Sedangkan sumber data adalah salah satu yang paling vital 
dalam penelitian. Penelitian ini menggunakan 2 jenis data, yaitu  data primer dan 
data sekunder. Adapun penjelasannya sebagai berikut: 
 
3.4.1. Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung. Penilitian ini data berupa data primer 
dengan cara membagikan kuesioner kepada alumni Mahasiswa program studi 
Manajemen Bisnis Syariah, Perbankan Syariah, Akuntansi Syariah, Falkultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta tahun 2017. 
 
3.4.2. Data Sekunder  
 Data sekunder penulis melakukan studi pustaka yaitu dengan membaca 
berbagai literature dan buku yang berhubungan dengan penilitian terdahulu 
terhadap mahasiswa program studi Manajemen Bisnis Syariah, Perbankan Syariah, 
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Akuntansi Syariah, Falkultas Ekonomi dan Bisnis Islam, IAIN Surakarta angkatan 
2016 dan 2017. 
 
3.5.  Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
menggunakan metode kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data 
yang  dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. Dalam hal ini responden hanya menjawab dengan 
cara memberi tanda tertentu pada alternatif jawaban yang disediakan. Pertanyaan 
menyangkut variable Sikap, Norma subyektif, Efikasi diri, dan Intensi 
berwirausaha.  
Dalam penelitian skala ini, skala pengukuran yang digunakan adalah skala 
Likert, yaitu skala yang digunakan untuk mengukur pendapat orang atau 
sekelompok orang tentang fenomena sosial, penulisan analisis kuantitatif 
menggunakan pertanyaan dan skor sebagai berikut:  
1. Skor 5 untuk jawaban sangat setuju (SS)  
2. Skor 4 untuk jawaban setuju (S)  
3. Skor 3 untuk jawaban netral (N) 
4. Skor 2 untuk jawaban tidak setuju (TS)  
5. Skor 1 untuk jawabab Sangat Tidak Setuju (STS) 
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3.6.  Variabel Penelitian  
1. Variable bebas (independent)  
Variabel bebas (independen) sering disebut dengan  variabel stimulus, 
prediktor, anteecedent. Variabel bebas merupakan variabel yang menjadi penyebab 
timbulnya variabel terikat (dependent). Dalam penelitian ini variabel independen 
atau bebas adalah sikap, norma subjektif dan efikasi diri.  
2. Variabel terikat atau tergantung (dependent)  
Variabel dependen sering disebut sebagai variabel outpit, kriteria, konsekuen. 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, 
karena adanya variabel bebas (independent). Dalam penelitian ini variabel 
dependen atau terikat adalah intensi berwirausaha.  
 
3.7.  Devinisi Operasional Variabel 
1. Sikap  
Sikap berwirausaha yaitu kecenderungan untuk bereaksi secara afektif 
dalam menanggapi risiko yang akan dihadapi dalam suatu bisnis. Sikap 
berwirausaha diukur dengan skala sikap berwirausaha (Gadaam, 2008). 
Menurut Gadaam (2008) ada lima indikator yang dapat digunakan dalam 
pengukuran sikap adalah sebagai berikut :  
a. Tertarik dengan peluang usaha   
b. Berfikir kreatif dan inovatif  
c. Pandangan positif terhadap kegagalan  
d. Memiliki jiwa kepemimpinan & tanggung jawab   
e. Suka menghadapi risiko & tantangan  
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2. Norma Subjektif 
Norma subyektif yaitu keyakinan individu untuk mematuhi arahan atau 
anjuran orang di sekitarnya untuk turut dalam melakukan aktifitas berwirausaha. 
Norma subjektif diukur dengan skala subjective norm (Ramayah & Harun, 
2005). Menurut Ramayah & Harun (2005) ada empat indikator yang dapat 
digunakan dalam pengukuran norma subjektif  adalah  sebagai berikut: 
a. Keyakinan dukungan dari peran keluarga dan Keyakinan dukungan teman  
b. Keyakinan dukungan dosen  
c. Keyakinan dukungan dari pengusaha sukses  
d. Keyakinan dukungan dari orang yang dianggap penting 
3. Efikasi Diri 
Efikasi diri yaitu kepercayaan (persepsi) individu mengenai kemampuan 
untuk membentuk suatu perilaku berwirausaha. Efikasi diri diukur dengan skala 
(Gadaam, 2008). Menurut Gadaam (2008) ada lima indikator variabel yang 
dapat digunakan dalam mengukur efikasi diri adalah sebagai berikut : 
a. Kepercayaan diri mengelola usaha  
b. Kepemimpinan sumber daya manusia  
c. Kematangan mental dalam memulai usaha   
d. Memiliki keyakinan yang teguh dalam memulai usaha   
e. Kemampuan memulai usaha   
4. Intensi Berwirausaha  
Intensi berwirausaha yaitu tendensi keinginan individu untuk melakukan 
tindakan wirausaha dengan menciptakan produk baru melalui peluang bisnis 
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dan pengambilan risiko. Intensi berwirausaha diukur dengan skala 
entrepreneurial intention (Ramayah & Harun, 2005). Menurut Ramayah & 
Harun (2005) ada empat indikator yang dapat digunakan dalam pengukuran 
intensi berwirausaha adalah  sebagai berikut: 
a. Perencanaan untuk memulai usaha  
b. Meningkatkan status sosial dan harga diri sebagai wirausaha  
c. Memilih berwirausaha daripada bekerja pada orang lain  
d. Mendapatkan pendapatan yang lebih baik. 
 
3.8. Teknik Analisis Data   
Data yang diperoleh dalam penelitian ini perlu dianalis lanjut agar dapat 
ditarik kesimpulan yang tepat. Oleh karena itu perlu ditetapkan teknik analisis yang 
sesuai dengan tujuan penelitian, juga untuk menguji kebenaran dari hipotesis. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi dengan aplikasi SPSS ver.20. 
 
3.8.1. Uji Validas dan Uji Reabilitas  
Alat ukur untuk menguji instrument kuisioner dengan melakukan pengujian 
yaitu sebagai berikut:   
1. Uji Validitas  
Validitas mengandung pengertian bahwa hasil dari pengukuran sudah valid 
atau tidak menyimpang dari ketentuan yang sudah ada. Suatu item pertanyaan 
dalam kuisioner dinyatakan valid, apabila pertanyaan pada kuesioner mampu untuk 
mengungkapkan suatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. Jadi validitas 
ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner yang sudah kita buat 
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benarbenar dapat mengukur apa yang  akan kita ukur. Instrumen atau item-item 
kuesioner dinyatakan valid jika nilai r hitung > r table (Wiyono, 2011).  
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah suatu angka indeks yang menunjukkan konsistensi suatu 
alat pengukur di dalam mengukur gejala yang sama. Setiap alat pengukur 
seharusnya memiliki kemampuan untuk memberikan hasil pengukuran yang 
konsisten. Reabilitas memusatkan perhatian pada masalah konsistensi sedang yang 
kedua lebih memperhatikan masalah ketepatan (Umar, 2002: 194). 
Instrumen yang reliabel adalah instrumen yang bila mana dicobakan secara 
berulang-ulang pada kelompok yang sama akan menghasilkan data yang sama akan 
menghasilkan data yang sama dengan asumsi tidak terdapat perubahan psikologis 
terhadap responden. Secara prinsip reliabilitas mencerminkan konsistensi suatu 
pengukuran. Reliabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa indikator-indikator 
mempunyai konsistensi yang tinggi dalam mengukur variabel latennya.  
Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan uji statistik Cronbach Alpha. Suatu 
variabel dikatakan reliabel apabila memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60 
(Ghozali, 2005: 42).    
3.8.2. Uji Asusmi Klasik  
   Uji asumsi klasik terhadap model regresi yang digunakan dalam penelitian 
dilakukan untuk menguji apakah model regresi baik digunakan atau tidak. Dalam 
penelitian ini, uji asumsi klasik yang digunakan yaitu uji normalitas, uji 
multikolonieritas, dan uji heterokesdatisitas (Ghozali, 2013). 
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1. Uji Normalitas   
Uji normalitas bertujuan menguji apakah model regresi, variabel pengganggu 
atau residual memiliki distribusi normal. Diketahui bahwa uji t dan F 
mengasumsikan nilai residual yang mengikuti distribusi normal. Cara mendeteksi 
apakah residual data berdistribusi normal atau tidak, yakni dengan melakukan uji 
statistik One-Sample Kolmogorov-Smirnov Tes. Pada uji statistic One-Sample 
Kolmogorov-Smirnov Test menggunakan taraf signifikansi 0.05, jika nilai 
signifikansi yang didapat > 0.05, maka disimpulkan data distribusi data yang 
terdistribusi normal secara multivariate (Latan dan Temalagi, 2013:56-57).   
2. Uji Multikolonieritas   
Uji multikolinearitas bertujuan menguji apakah model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel bebas (independen).  Model regresi yang baik seharusnya 
tidak terjadi korelasi di antara variabel bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, 
maka variabel-veriabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal yaitu variabel 
independen yang nilai korelasi antar sesama variabel bebas sama dengan nol. Model 
regresi dikatakan baik jika bebas dari multikolonieritas.  
Cara untuk mendeteksi adanya multikolinearitas atau tidak dilakukan dengan 
cara meregresikan model analisis dan melakukan uji korelasi antar variabel bebas 
(independen) dengan menggunakan variance inflation factor (VIF) dan nilai 
tolerance. Jika nilai tolerance lebih besar dari 0.10 atau sama dengan nilai VIF 
kurang dari 10 maka tidak terdapat multikolinearitas dalam penelitian. Sebaliknya, 
jika nilai tolerance kurang dari 0.1 dan nilai VIF lebih besar dari 10 maka terdapat 
multikolinearitas (Ghozali, 2013:105).  
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3. Uji Heteroskedastisitas   
  Menurut Latan dan Temalagi (2013:66) uji heteroskedastisitas bertujuan 
menguji apakah variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain  
dalam model regresi terjadi perbedaan ataukah tetap. Jika variance dari residual 
satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan 
jika berbeda disebut heteroskedastisitas.  
Model regresi yangg baik adalah yang homoskedatisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Cara untuk mendeteksi problem heteroskedastisitas, dengan 
melakukan uji statistic glejser yaitu dengan mentransformasi nilai residual menjadi 
absolut residual dan meregresnya dengan variabel independen dalam model. Jika 
nilai signifikansi untuk variabel independen diperoleh dengan > 0.05, maka 
disimpulkan tidak ada problem heteroske-dastisitas.  
 
3.8.3. Uji Ketepatan Model  
1.    Koefisien Determinasi (R2)  
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016:233) koefisien determinasi (R2) 
adalah ukuran untuk mengetahui kesesuaian atau ketetapan hubungan antara 
variabel independen dengan variabel dependen dalam suatu persamaan regresi. 
Dengan kata lain, koefisien determinasi menunjukkan kemampuan variabel X (X1, 
X2,X3), yang merupakan variabel bebas, menerangkan variabel Y yang merupakan 
variabel terikat. Semakin besar nilai koefisien determinasi,  semakin baik 
kemampuan variabel X dalam menerangkan variabel Y. 
 Koefisien determinasi menunjukkan suatu proporsi dari varian yang dapat 
diterangkan oleh persamaan regresi terhadap variabel total. Nilai koefisien 
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determinasi (R2) berkisar 0-1. Nilai R2 = 1 menunjukkan bahwa 100% total variasi 
diterangkan oleh variabel bebas yang mampu menerangkan variabel terikat sebesar 
100%. Sebaliknya apabila nilai R2 = 0 menunjukkan bahwa tidak ada total varians 
yang diterangkan oleh variabel bebas dari persamaan regresi baik X1,X2 maupun 
dari X3.   
Apabila koefisien determinasi (R2) lebih besar dari 0,5 maka variabel bebas 
dapat menjelaskan variabel terikat dengan baik, sama dengan 0,5 dikatakan sedang, 
serta kurang dari 0,5 dikatakan kurang baik. Beberapa penyebab diantaranya adalah 
spesisifikasi model yang kurang baik, yaitu pemilihan variabel yang kurang tepat 
atau pengukuran yang tidak akurat (Suharyadi dan Purwanto, 2016: 233). 
2.     Uji F  
 Uji statistik F menunjukkan apakah seluruh variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Hipotesis nol (H0) yang akan diuji apakah semua parameter dalam 
model sama dengan nol, atau:  
H0 : b1 = b2 = .........=bk = 0  
Artinya, apakah seluruh variabel independen bukan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) tidak semua 
parameter secara silmutan sama dengan nol, atau:  
HA : b1 ≠ b2 ≠ ........≠ bk ≠ 0  
Artinya, seluruh variabel independen secara silmutan merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Untuk menguji hipotesis ini digunakan 
statistik F dengan kriteria pengambilan keputusan yakni sebagai berikut:  
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a. Quick look: bila nilai F lebih besar dari 4 maka Ho dapat ditolak pada derajat 
kepercayaan 5%, dengan kata lain kita menerima hipotesis alternatif yang 
menyatakan semua variabel independen secara bersama dan signifikan 
memperngaruhi variabel dependen.  
b. Membandingkan nilai F hasil perhitungan dengan nilai F menurut tabel. Bila 
nilai F hitung lebih besar dari nilai F tabel, maka H0 ditolak dan menerima HA 
(Ghozali, 2013:98).  
 
3.8.4. Uji Signifikan Parameter Individu (Uji t)  
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016:244) uji statistik t digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel secara parsial mempunyai pengaruh nyata atau 
tidak. Uji statistik t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh satu 
independen secara individual dalam menerangkan variasi dependen. Hipotesis nol 
(H0) yang akan diuji adalah apakah suatu parameter (bi) sama dengan nol atau :  
H0 : bi = 0  
Artinya apakah suatu variabel independen merupakan penjelas yang 
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (HA) parameter 
suatu variabel tidak sama dengan nol, atau:  
HA : bi ≠ 0  
Artinya variabel tersebut merupakan penjelas yang signifikan terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2013:98).  
Cara untuk melakukan uji t adalah sebagai berikut:  
a. Quick look : Jika jumlah degree of freedom (df) adalah 20 atau lebih, dan 
derajat kepercayaan sebesar 5%, maka Ho yang menyatakan bi = 0 dapat 
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ditolak jika nilai t lebih besar dari 2 (dalam nilai absolut). Dengan kata lain 
kita dapat menerima hipotesis alternatif yang menyatakan suatu variabel 
independen secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen.  
b. Membandingkan nilai statistik t dengan titik kritis menurut tabel. Jika nilai 
statistik t hasil perhitungan lebih tinggi dari nilai t tabel, maka kita 
menerima hipotesis alternatif yang menyatakan suatu variabel independen 
secara individual berpengaruh terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
4.1. Gambaran Umum Penilitian 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta pada tahun 2008 dengan 
nama Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam, setelah STAIN Surakarta di resmikan 
menjadi IAIN Surakarta pada tahun 2011, Jurusan Ekomika dan Bisnis Islam di 
gabung dengan Jurusan Syari’ah dengan nama Fakultas Syari’ah dan Ekonomi 
Islam. Dan awal tahun 2014 berdiri sendiri dengan nama Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Mahasiswa yang mengambil Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam terus 
bertambah  meningkat hingga sekarang. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta adalah suatu lembaga yang mempunyai 3 jurusan, yaitu jurusan 
Manajemen Bisnis Syariah (MBS), jurusan Perbankan Syariah (PBS), Akuntansi 
Syariah (AKS). 
Dalam mata kuliah banyak sekali yang menyangkut tentang berwirausaha, 
dengan begitu harapan nya dari para mahasiswa yang nantinya sudah menjadi 
alumni/lulus dari Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dapat menjadi 
contoh bagi masyarakat yaitu dengan membangun usaha sendiri, walaupun masih 
banyak lulusan Fakultas IAIN Surakarta yang masih ingin mendapatakan gaji tetap, 
yaitu dengan memilih untuk bekerja di tempat orang lain ataupun menjadi pegawai 
negeri, hanya beberapa saja alumni mahasiswa yang mampu membuka lapangan 
pekerjan sendiri.  
Berwirausaha dengan kemauan dan keuletan serta mengaplikasikan teori-
teori yang sudah di dapat pada masa perkuliahan. Dengan begitu sudah tentu 
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mengetahui strategi untuk membuka usaha sendiri, dari mulai planning sampai 
dengan terimplementasikan ke dunia usaha.       
Visi Fakultas 
Terwujudnya fakultas yang unggul dan mandiri, dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan ekonomi dan bisnis Islam, serta pembinaan akhlak karimah pada tahun 
2024 
Misi Fakultas : 
1. Menyelenggarakan pendidikan, penelitian, dan pengabdian pada masyarakat 
secara inovatif, objektif dan dinamis, dengan mengintegrasikan iman, ilmu dan 
amal dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam; 
2. Melahirkan lulusan yang unggul, berakhlak karimah, memiliki kemandirian dan 
daya saing tinggi dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam; 
3. Melakukan transformasi dan pencerahan nilai-nilai Islam bagi masyarakat 
dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam; 
4. Menyelenggarakan tata kelola kelembagaan secara professional, transparan dan 
akuntabel dalam rangka mencapai kepuasan civitas akademika dan pemangku 
kepentingan dalam bidang Ekonomi dan Bisnis Islam. 
Tujuan Fakultas 
1. Menghasilkan lulusan yang professional dalam bidang ilmu Ekonomi dan 
Bisnis Islam baik dalam tataran teoritis maupun praktis; 
2. Menghasilkan lulusan yang relegius, menjunjung tinggi kebenaran dan 
keterbukaan, kritis, inovatif, dan kreatif dalam kehidupan sehari-hari; 
3. Menghasilkan lulusan yang kompetitif dan mampu bersaing ditingkat nasional; 
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4. Menghasilkan penelitian-penelitian dan pengabdian masyarakat dibidang ilmu 
Ekonomi dan Bisnis Islam; 
5. Mengembangkan, menyebarluaskan, dan menerapkan ilmu pengetahuan 
dibidang ilmu Ekonomi dan Bisnis Islam di masyarakat 
6. Menjalin kerja sama dengan lembaga-lembaga lain dalam penyelenggaran Tri 
Dharma Perguruan Tinggi; 
7. Menciptakan tata kelola organisasi fakultas yang baik. 
 
4.2. Penguji dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Hasil Analisis Deskriptif 
Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Data 
primer diperoleh dengan cara menyebar kuesioner kepada alumni mahasiswa 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Kuesioner terkait dengan 
variabel Efikasi diri, Norma Subyektif, Sikap, dan Intensi berwirausaha. Sampel 
dalam penelitian ini berjumlah 186 alumni mahasiswa FEBI IAIN Surakarta. 
Jumlah item indikator yang ada dalam penelitian ini adalah 21 pernyataan. 
1. Analisis Deskriptif  
a. Analisis Karakteristik Responden   
Karakteristik responden yang dianalisis di dalam penelitian ini meliputi 
usia, jenis kelamin, program studi, angkatan.  
1) Usia  
Hasil frekuensi jawaban responden berdasarkan usia alumni  
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, ditunjukkan pada tabel 
berikut:  
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Tabel 4.1 
Karakteristik Responden berdasarkan Usia 
        Sumber: Data Primer yang diolah 2018  
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan responden 
dengan usia 25-27 sebanyak 186 responden (100%). 
2) Jenis Kelamin  
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin 
ditunjukkan dengan tabel berikut.  
Tabel 4.2. 
Karakteristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin  Frekuensi  Persentase  
Laki-Laki  80  47,1 %  
Perempuan  106 52,9 %  
Total  186  100 %  
             Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden dengan jenis kelamin 
laki-laki sebanyak 80 responden (47,1%) dan responden dengan jenis 
kelamin perempuan sebanyak 106 responden (52,9%).  
3) Program Studi  
Deskripsi karakteristik responden berdasarkan program studi 
disajikan pada tabel  berikut ini:  
 
 
Usia Frekuensi Persentase 
25-27 Tahun 186 100 % 
Total 186 100 % 
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Tabel 4.3 
Karakteristik Responden berdasarkan Program Studi 
Program Studi  Frekuensi  Persentase  
Akuntansi Syariah 53  29,6 %  
Manajemen Bisnis Islam 77  39,5 %  
Perbankan Syariah 56  30,9 %  
Total  186  100 %  
 
Tabel di atas menunjukkan bahwa responden yang berasal dari 
Program Studi Akuntansi Syariah yaitu sebanyak 53 responden ( 29,6 %), 
responden dari Program Studi Perbankan Syariah sebanyak 56 responden 
(30,9 %), responden dari Manajemen Bisnis Islam sebanyak 77 responden 
(39,5%). 
4) Angkatan  
Deskripsi karakteristik berdasarkan angkatan dapat ditunjukkan pada 
tabel berikut:  
Tabel 4.4. 
Karakteristik Responden berdasarkan Angkatan 
 
Angkatan  Frekuensi  Persentase  
2012  88 41,7 % 
2013  98 58,3 %  
Total  186  100 %  
                       Sumber: Data Primer yang diolah 2018  
4.2.2. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas  
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Pengujian validitas dalam penelitian ini digunakan pada tiga variabel 
utama, yaitu efikasi diri, norma subyektif dan sikap. Teknik yang dipakai yaitu 
dengan melakukan korelasi antar skor butir pernyataan dengan total skor konstruk 
44 
 
 
 
atau variabel. Teknik yang dipakai yaitu melakukan korelasi antar skor butir 
pernyataan dengan total skor konstruk atau variabel. Teknik ini membandingkan 
nilai rhitung dengan rtabel, rtabel dicari pada signifikansi 0,05 dengan uji 2 sisi dan 
jumlah data (n) = 75, df = n-2 maka didapat rtabel sebesar 0,227. 
Tabel 4.5. 
Hasil Uji Validitas Efikasi Diri 
No.  Butir Pertanyaan  rhitung  rtabel  Keterangan  
1 ED1  0,673 0,143  Valid  
2 ED2  0,690 0,143  Valid  
3 ED3  0,726  0,143  Valid  
4 ED4 0,689 0,143  Valid  
5 ED5 0,610 0,143  Valid  
Sumber: Data diolah(2018)  
Tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
Efikasi Diri dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai koefisien 
korelasi (rhitung) >  0,143  diperoleh dari nilai rtabel dengan N=186.  
Tabel 4.6. 
Hasil Uji Validitas Norma Subjektif 
 
No.  Butir Pertanyaan Rhitung rtabel Keterangan 
1 NS1 0,453 0,143 Valid 
2 NS2 0,448 0,143 Valid 
3 NS3 0,388 0,143 Valid 
4 NS4 0,383 0,143 Valid 
5 NS5 0,394 0,143 Valid 
     Sumber: Data diolah(2018).  
Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
Norma Subjektif dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 
koefisien korelasi (rhitung) > 0,143  diperoleh dari nilai rtabel dengan N=186.  
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Tabel 4.7. 
Hasil Uji Validitas Intensi Berwirausaha 
 
No.  Butir Pertanyaan Rhitung Rtabel Keterangan 
1 IB1 0,805 0,143 Valid 
2 IB2 0,731 0,143 Valid 
3 IB3 0,664 0,143 Valid 
4 IB4 0,572 0,143 Valid 
5 IB5 0,522 0,143 Valid 
Tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel 
Intensi Berwirausaha dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai 
koefisien korelasi (rhitung) >  0,143  diperoleh dari nilai rtabel dengan N=186.  
Tabel 4.8. 
Hasil Uji Validitas Sikap 
 
No. Butir Pertanyaan rhitung rtabel Keterangan 
1 S1 0,595 0,143 Valid 
2 S2 0,500 0,143 Valid 
3 S3 0,668 0,143 Valid 
4 S4 0,631 0,143 Valid 
5 S5 0,601 0,143 Valid 
6 S6 0,495 0,143 Valid 
Sumber: Data diolah(2018)  
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa semua butir pertanyaan variabel Sikap 
dinyatakan valid, hal ini dibuktikan dengan perolehan nilai koefisien korelasi 
(rhitung) > 0,227  diperoleh dari nilai rtabel dengan N=186.  
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2. Uji Reabilitas  
Menurut Ghozali (2013) uji reliabilitas bertujuan mengukur keandalan sebuah 
kuisoner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuisoner 
dikatakan reliabel atau handal apabila jawaban dari seseorang terhadap pertanyaan 
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu.   
Suatu kontruk atau variabel dikatakan reliabel apabila menghasilkan nilai 
Cronbach Alpha > 0,70, tetapi jika nilai 0.60 – 0.70 masih dapat diterima (Latan 
dan Temalagi, 2013: 46).   
Tabel 4.9 
Hasil Uji Reliabilitas masing-masing variabel 
 
Variabel 
Cronbach 
Alpha Kriteria Status 
Efikasi Diri 0,702 > 0,60 reliabilitas baik 
Norma Subjektif 
0,675 > 0,60 reliabilitas baik 
Sikap 0,601 > 0,60 reliabilitas baik 
Intensi Berwirausaha 0,680 > 0,60  reliabilitas baik  
Sumber: Data diolah (2018)  
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa semua nilai koefisien Alpha Cronbach pada 
variabel efikasi diri, norma subjektif dan sikap memiliki nilai lebih besar dai 0,60 
sehingga dapat dinyatakan reliabel.  
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4.2.3. Uji Asumsi Klasik  
Pengujian asumsi klasik dilakukan sebelum pengujian hipotesis yang 
meliputi uji normalitas, uji heteroskedastisitas dan uji multikolineritas. Hasil uji 
prasyarat analisis disajikan berikut ini. 
1. Uji Normalitas  
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas bertujuan untuk menguji salah satu asumsi dasar 
analisis regresi berganda, yaitu variabel–variabel independen dan dependen harus 
berdistribusi normal atau mendekati normal (Ghozali, 2011: 160). Uji statistik 
sederhana yang digunakan untuk menguji asumsi normalitas adalah dengan 
menggunakan uji normalitas dari Kolmogorov Smirnov. Metode pengujian normal 
tidaknya distribusi data dilakukan dengan melihat nilai signifikansi variabel, jika 
signifikan lebih besar dari 0,05 pada taraf signifikansi alpha 5%, maka 
menunjukkan distribusi data normal. Hasil pengujian diperoleh hasil sebagai 
berikut:  
Tabel 4.10. 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber: Data Primer yang diolah 2018   
Dari hasil tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) pada variabel 
Efikasi Diri, Norma Subjektif, Sikap, dan Intensi Berwirausaha ≥ 0,05 maka data 
tiap variabel berdistribusi normal.  
Model Z Probability  Kriteria Kesimpulan 
Unstandardized 
Residual 
1,323 0,060 P > α 
(0,05) 
Data berdistribusi 
normal 
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2.   Uji Multikolinieritas  
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas (independen). Model regresi yang baik 
sebaiknya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen. Jika variabel 
independen saling berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak ortogonal (Ghozali, 
2011:105). Salah satu alat untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di 
dalam model regresi adalah dengan melihat nilai tolerance dan lawannya serta nilai 
Variance Inflation Factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel dependen lainnya. 
Nilai cut off yang umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas 
adalah nilai tolerance≤ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≥ 10. Hasil uji prasyarat 
multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut.  
Tabel 4.11. 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Dimensi  Tolerance  VIF  Kesimpulan  
Efikasi Diri   0,672  1,489  Tidak terjadi multikolinieritas  
Norma Subjektif   0,764 1,038  Tidak terjadi multikolinieritas  
Sikap   0,680  1,471  Tidak terjadi multikolinieritas  
       Sumber: Data Primer yang diolah 2018   
Berdasarkan hasil data uji multikolinieritas yang telah dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa semua variabel mempunyai nilai tolerance di atas 0,1 dan nilai 
VIF di bawah 10 sehingga tidak terjadi multikolinieritas.  
3. Uji Heteroskedastisitas  
  Heteroskedastisitas adalah varian residual dalam model regresi tidak 
homogen. Uji untuk mendeteksi adanya gejala heteroskedastisitas dilakukan 
dengan uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan meregresikan absolut residual 
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dengan variabel independen. Model regresi yang baik adalah yang memenuhi syarat 
homoskedastisitas atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011:139). Model 
dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas jika probabilitas lebih besar dari taraf 
signifikansi 5%. Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut ini:  
Tabel 4.12. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Dimensi Sig Kesimpulan 
Efikasi Diri 0,647 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Norma Subjektif 0,056 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
Sikap Berperilaku 0,866 Tidak terjadi Heteroskedastisitas 
    Sumber: Data Primer yang diolah 2018 
Tabel di atas menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi pada 
penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
4.2.4. Uji Ketepatan Model  
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Koefisien Determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 
determinasi disini adalah antara 0 dan 1. Nilai koefisien determinasi yang kecil 
berarti menjelaskan bahwa kemampuan-kemampuan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang di 
butuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2013: 97). 
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Hasil analisis koefisien determinasi (R2) yang dilakukan dengan 
menggunakan analisis regresi pada software SPSS 20.0 for windows memperoleh 
hasil yang ditujukan pada tabel 4.13 berikut ini: 
 
Dari hasil analisis koefisien determinasi (R2) diketahui nilai  Adjusted R 
Square sebesar 0,303. Hubungan ini akan sempurna (100%) atau mendekati apabila 
ada variabel independen lain dimasukkan kedalam model. Artinya efikasi diri, 
norma subjektif dan sikap memberikan pengaruh terhadap intensi berwirausaha 
alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Isla IAIN sebesar 30,3%. 
Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain diluar model. 
2. Uji F  
Tabel 4.13. 
Model Summaryb 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R Square 
Std. Error 
of the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 Sig. F 
Change 
1 .560a .314 .303 1.616 .314 27.757 3 182 .000 
a. Predictors: (Constant), S, NS, ED 
b. Dependent Variable: IB 
Tabel 4.14. 
ANOVAa 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 217.400 3 72.467 27.757 .000b 
Residual 475.159 182 2.611   
Total 692.559 185    
a. Dependent Variable: IB 
b. Predictors: (Constant), S, NS, ED 
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 Pada Uji statistik F menunjukkan apakah semua variabel independen yang 
dimasukkan ke dalam model mempunyai pengaruh secara bersama terhadap 
variabel dependen.   
Pengujian hipotesis secara simultan dilakukan untuk mengetahui apakah 
variabel bebas secara simultan berpengaruh signifikan atau tidak terhadap variabel 
terikat. Berdasarkan tingkat signifikansinya, dimana dari tabel 4.14 di atas diketahui 
tingkat signifikansi (Sig.) adalah 0,000 dengan nilai F sebesar 27,757. Oleh karena 
itu probabilitas 0,000 lebih kecil dari 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, ada 
pengaruh secara simultan variabel efikasi diri, norma subjektif dan sikap, terhadap 
intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta. 
 
4.2.5. Analisis Regresi Berganda 
Analisis regresi dilakukan untuk mengukur ketepatan fungsi regresi dalam 
menaksir nilai aktual Secara umum, analisis regresi pada dasarnya merupakan studi 
mengenai ketergantungan variabel dependen dengan satu atau lebih variabel 
independen. 
Analisis regresi linear berganda selain untuk mengukur kekuatan hubungan, 
analisis liner berganda juga menunjukkan arah hubungan antara variabel 
independen dan dependen.  Metode analisis regresi linear berganda yaitu untuk 
memprediksi nilai dari variabel Dependen yaitu intensi berwirausaha (Y) dan 
variabel Independen efikasi diri (X1), norma subjektif (X2), sikap (X3) dengan 
menggunakan bantuan software SPSS 20 dapat dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4.15 
Hasil Regresi Linear Berganda 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 5.480 1.800  3.044 .003 
ED .449 .083 .407 5.436 .000 
NS .193 .043 .281 4.499 .000 
S .051 .084 .046 .613 .541 
a. Dependent Variable: IB 
 
Sumber : Data primer diolah, 2018 
 
Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disusun persamaan regresi yaitu: 
Y = a +b1X1+ b2X2 + b3X3 + e 
       = 5,480 + 0,449X1+ 0,193X2 + 0,051X3 + e 
Dari persamaan regresi yang  telah disusun di atas, dapat diinterpretasikan 
sebagai berikut: 
a. Nilai  a  atau  konstanta  sebesar 5,480 maksudnya  apabila  variabel efikasi 
diri, norma subjektif dan sikap kontan (0), maka intensi berwirausaha akan 
meningkat sebesar 5,480. 
b. Koefisien  regresi variabel efikasi diri (b1) bernilai positif sebesar 0,449. 
Hal ini menunjukkan bahwa jika efikasi diri ditingkatkan 1 satuan dengan 
catatan variabel norma subjektif dan sikap dianggap konstan, maka  akan 
meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 0,449. 
c. Koefisien  regresi variabel norma subjektif  (b2) bernilai positif sebesar 
0,193. Hal ini menunjukkan bahwa jika norma subjektif ditingkatkan 1 
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satuan dengan catatan variabel efikasi diri dan sikap dianggap konstan, 
maka akan meningkatkan  intensi berwirausaha sebesar 0,193. 
d. Koefisien  regresi variabel sikap (b3) bernilai positif sebesar 0,051. Hal ini 
menunjukkan bahwa jika sikap ditingkatkan 1 satuan dengan catatan 
variabel efikasi diri dan norma subyektif dianggap konstan, maka  akan 
meningkatkan intensi berwirausaha sebesar 0,051. 
 
 4.2.6. Uji  Hipotesis (Uji t) 
Menurut Suharyadi dan Purwanto (2016:244) uji statistik t digunakan untuk 
mengetahui apakah suatu variabel secara parsial mempunyai pengaruh nyata atau 
tidak.  
Tabel 4.16 
Hasil Analisis Uji Hipotesis (Uji t) 
Variabel thitung Sig. Keterangan 
Efikasi Diri 5,436 0.000 Terdapat pengaruh efikasi diri terhadap 
intensi berwirausaha 
Norma Subjektif 4,990   0,000 Terdapat pengaruh norma subjektif 
terhadap intensi berwirausaha 
Sikap  0,613 0,541 Tidak terdapat pengaruh sikap terhadap 
intensi berwirausaha 
  Sumber: Data primer yang diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.16 di atas nilai signifikansi thitung sebagai berikut: 
1. Efikasi diri sebesar 5,436 > 1,972 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000 <  
0,05. Karena tingkat  signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa H1 diterima. Dapat disimpulkan bahwa efikasi diri berpengaruh 
signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
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2. Norma subjektif sebesar 4,499 > 1,972 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 <  0,05. Karena tingkat  signifikasi  lebih  kecil  dari  0,05, hal ini 
menunjukkan bahwa H2 diterima. Dapat disimpulkan bahwa norma 
subjektif berpengaruh signifikan terhadap intensi berwirausaha. 
3. Sikap sebesar 0,613 < 1,972 dengan nilai signifikansi sebesar 0,541 >  0,05. 
Karena tingkat  signifikasi  lebih  besar  dari  0,05, hal ini menunjukkan 
bahwa H3 ditolak. Dapat disimpulkan bahwa sikap tidak berpengaruh 
terhadap intensi berwirausaha. 
4. Sikap, norma subyektif dan efikasi diri secara silmulta  berpengaruh secara 
signifikan terhadap intensi berwirausaha pada alumni mahasiswa Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta dengan nilai Fhitung sebesar 
27,757 yang lebih besar dari Ftabel pada tingkat signifikan α = 5% sebesar 
2,655 dengan tingkat signifikansi 0,000. 
 
4.3. Pembahasan Analisis Data 
1. Pengaruh efikasi diri terhadap intensi berwirausaha   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel efikasi diri berpengaruh 
positif terhadap intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. Efikasi diri merupakan kondisi di mana individu 
percaya bahwa perilaku untuk berwirausaha mudah atau dapat dilakukan. Dalam 
penelitian ini ditemukan bahwa Efikasi diri memiliki peran terhadap niat 
berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta, sebagian besar mahasiswa merasa sudah mempunyai kesiapan mental 
untuk berwirausaha. Semakin tinggi rasa percaya diri mahasiswa dan kematangan 
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mentalnya maka semakin tinggi perannya untuk membangkitkan niat berwirausaha 
mahasiswa. Rasa percaya diri sangat dibutuhkan, tanpa adanya rasa percaya diri 
maka seseorang akan cenderung menghindari suatu pekerjaan atau keadaan karena 
ketidakpercayaan akan kemampuan dirinya dan merasa dirinya tidak mampu 
melakukan hal tersebut. Tanpa adanya rasa percaya diri juga menjadikan seseorang 
sulit berkembang karena tidak berani belajar atau melakukan hal baru dalam 
hidupnya.   
Dalam berwirausaha juga dibutuhkan keyakinan akan kemampuan diri, 
seperti halnya ketika akan memulai membuka usaha modal yang dibutuhkan bukan 
hanya uang tetapi rasa yakin untuk mengambil tindakan membuka usaha tersebut, 
semakin yakin akan kemampuan dirinya maka semakin kuat juga niat seseorang 
untuk berwirausaha.  
Temuan ini didukung penelitian Indarti dan Rosiani (2008) yang 
menyatakan bahwa efikasi diri terbukti mempengaruhi intensi mahasiswa. Efikasi 
diri juga mencakup pengalaman masa lalu di samping rintangan-rintangan yang 
ada, yang dipertimbangkan oleh individu tersebut. Jika perilaku dirasa menarik bagi 
individu, maka minat akan lebih tinggi dan sebaliknya).  
Efikasi Diri sangat memperhatikan beberapa kendala realistis yang mungkin 
ada (Dharmmesta, 1998). Dengan adanya Efikasi diri maka seseorang akan semakin 
yakin akan kemampuan dirinya, keyakinan tersebut yang dapat mendorong 
seseorang untuk berani mengambil suatu tindakan atau perilaku yang dilakukan 
dengan percaya diri.  
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 Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara efikasi diri 
dan intensi berwirausaha (Ramayah & Harun, 2005; Kristiansen & Indarti,  2003; 
Zhao et al, 2005; Fitzsimmons & Douglas, 2006; Shook & Bratianu, 2008; 
Hmieleski & Corbett, 2006; Linan, 2008; Marco et al, 2006). Efikasi diri juga 
menjadikan mahasiswa yakin dalam mengambil sebuah tindakan yang menurut dia 
sulit atau bagi orang lain sulit, dengan adanya pengaruh efikasi diri terhadap intensi 
dalam berwirausaha maka mahasiswa akan lebih yakin dalam mengambil 
keputusan menjadi seorang wirausaha. Secara langsung Efikasi Diri memiliki peran 
terhadap perilaku.  
2. Pengaruh Norma subjektif terhadap intensi berwirausaha   
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Norma subjektif berpengaruh 
positif terhadap intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Norma subyektif merupakan sebuah keyakinan dari seseorang akan 
dukungan lingkungan sekitar. Dalam penelitian ini Lingkungan mempengaruhi 
terbentuknya persepsi dan keyakinan pada alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Dukungan dari dosen yang merupakan salah satu 
indikator dianggap cukup berpengaruh oleh alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi 
dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.  
Lingkungan yang baik akan mendorong seseorang untuk melakukan hal 
yang baik juga, begitu juga lingkungan yang positif maka akan mempengaruhi 
orang disekitarnya untuk menjadi positif. Dalam sebuah lingkungan juga seseorang 
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dapat menemukan sosok panutan atau orang-orang yang mendukung dirinya untuk 
maju serta bisa bertukar pikiran.    
Penelitian sebelumnya juga dilakukan oleh Astuti dan Martdianty (2012), 
ditemukan bahwa norma subyektif mempunyai pengaruh yang kuat diantara efikasi 
diri dan sikap berperilaku. Dukungan lingkungan, keluarga, teman, dan dosen 
mempunyai pengaruh yang bagus untuk meningkatkan keinginan untuk 
berwirausaha.   
Dukungan akan lingkungan yang baik sangat mempengaruhi keyakinan diri 
seseorang. Peran norma subjektif terhadap intensi oleh Fishbein & Ajzen (1975) 
menggunakan istilah motivation to comply untuk menggambarkan fenomena ini, 
yaitu apakah individu mematuhi pandangan orang lain yang berpengaruh dalam 
hidupnya atau tidak. Semakin tinggi motivasi individu mematuhi pandangan 
ataupun peranan orang lain dalam berwirausaha maka semakin tinggi intensi untuk 
berwirausaha (Ramayah & Harun, 2005; Shook & Britanu, 2008).  
3. Pengaruh Sikap terhadap intensi berwirausaha  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Sikap tidak berpengaruh terhadap 
intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 
Surakarta disebabkan sebagai besar alumni mahasiswa belum memiliki inisiatif 
dalam mengambil sebuah peluang usaha dan memiliki ketrampilan yang sedikit 
untuk mengatasi permasalahan dalam lingkungan usaha. Kebanyakan alumni 
mahasiswa masih belum memliki kepercayaan diri untuk mengolah usaha, dari 
faktor mental , pandangan atau pemikiran yang akan takut kegagalan, takut usaha 
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yang didirikan akan bangkrut menjadi salah satu alasan mengapa sikap alumni 
mahasiswa belum berani berwirausaha. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penilitian yang dilakukan oleh 
Rosmiati, Junias, Munawar (2015) yang menyatakan bahwa variabel sikap tidak 
berpengaruh signifikan terhadap minat berwirahusaha. 
4. Pengaruh Sikap, Norma Subyektif dan Efikasi Diri terhadap Intensi 
Berwirausaha. 
Hal ini menunjukkan bahwa sikap, norma subjektif dan efikasi diri 
berpengaruh terhadap berwirausaha alumni mahasiswa Fakultal Ekonomi dan 
Bisnis Islam IAIN Surakarta. Jika dilihat secara keseluruhan, mahasiswa yang 
berani memulai bisnis kecenderungannya sudah memiliki ketiga faktor tersebut. 
Sebaliknya, alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
yang belum berani memulai bisnis kecenderungannya belum memiliki ketiga faktor 
tersebut secara optimal. 
Hasil penelitian ini sependapat dengan penilitian yang dilakukan oleh : 
Manda Andika & Iskandarsyah Madjid (2012) yang menyatakan bahwa sikap, 
norma subyektif dan efikasi diri berpengaruh terhadap inten berwirausaha.  
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan  
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil analisis, maka dapat ditarik 
beberapa kesimpulan sebagai berikut.  
1. Efikasi diri (X1) memiliki pengaruh positif terhadap Intensi berwirausaha (Y) 
Alumni Mahasiswa Falkultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Hal 
ini dapat dibuktikan melalui analisis regresi diketahui bahwa pengaruh efikasi 
diri berpengaruh terhadap Intensi Mahasiswa Alumni Mahasiswa Falkultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta.Mahasiswa yang mempunyai tingkat 
efikasi diri atau rasa percaya diri yang tinggi akan meningkatkan niat untuk 
berwirausaha, karena mahasiswa akan semakin yakin akan kemampuan dirinya 
dan akan hilang rasa ketakutan ketika membuka usaha.   
2. Norma Subjektif (X2) memiliki pengaruh positif terhadap Intensi berwirausaha 
(Y) Alumni Mahasiswa Falkultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. 
Jika norma subyektif atau dukungan lingkungan sekitar kuat maka mahasiswa 
akan semakin yakin untuk berani membuka usaha.  
3. Sikap  (X3) tidak memliki pengaruh  terhadap Intensi berwirausaha (Y) Alumni 
Mahasiswa Falkultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Jika sikap 
lemah maka mahasiswa akan semakin tidak berani untuk berani membuka 
usaha.  
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4. Derajat keeratan hubungan  Sikap (X1), Norma Subjektif (X2) dan Efikasi Diri 
(X3) dengan Intensi Berwirausaha (Y) termasuk kategori kuat, ditunjukan oleh 
nillai koefisien korelasi (R) sebesar 0,560 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian  
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan diantaranya sebagai berikut:  
Dikarenakan keterbatasan waktu sehingga dalam penelitian ini peneliti hanya 
mengambil tiga variabel bebas dalam meneliti faktor untuk melihat pengaruhnya 
terhadap intensi berwirausaha alumni mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Islam IAIN Surakarta. Dalam studi ini ada beberapa temuan yang memerlukan studi 
lanjutan yaitu sikap alumni mahasiswa dalam intensi berwirausaha. Hal ini masih 
memerlukan studi lanjutan untuk menjelaskan faktor-faktor yang menjadi 
penyebabnya. 
 
5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang diperoleh, 
maka saran yang dapat diberikan adalah sebagai berikut.   
1. Bagi  Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta 
Agar mendirikan suatu unit usaha yang dikelola oleh civitas 
akademika Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN Surakarta. Unit usaha 
ini diharapakan mampu mewadahi mahasiswa yang ingin berwirausaha  
serta dapat memberikan pengalaman usaha bagi mahasiswa maupun ketika 
menjadi alumni. Meningkatkan sikap berwirausaha bagi mahasiswa, dengan 
cara mengikuti seminar, pelatihan atau perlombaan kewirausahan, sehingga 
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diharapkan dapat mendorong mahasiswa untuk mencoba membuka usaha 
sehingga bisa dilanjukan ketika lulus dari perkulihan.   
 
2. Bagi Peneliti Selanjutnya  
Peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan 
meneliti lebih lanjut ke tingkat action untuk berwirausaha, karena di dalam 
penelitian ini lebih berfokus pada tingkat niat atau intensi dalam 
berwirausaha. Dengan melakukan penelitian lebih lanjut maka akan dapat 
mengembangkan kewirausahaan pada generasi muda. 
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
 
 
 
 
No Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
 X X X                 
2 Konsultasi X X X X                 
3 Revisi 
Proposal 
                    
4 Pendaftaran 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
     X               
5 Ujian 
Seminar 
Proposal 
Sekripsi 
       X             
6 Revisi Pasca 
Ujian 
Seminar 
Proposal 
          X X X        
7 Pengumpula
n Data 
             X X X X X   
8 Analisis 
Data 
                 X X X 
9 Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Sekripsi 
                    
10 Pendaftaran 
Ujian 
Munaqosah 
                    
11 Munaqosah                     
12 Revisi 
Sekripsi 
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No Bulan September Oktober November Desember 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
                
2 Konsultasi                 
3 Revisi 
Proposal 
                
4 Pendaftaran 
Ujian Seminar 
Proposal 
                
5 Ujian Seminar 
Proposal 
Sekripsi 
                
6 Revisi Pasca 
Ujian Seminar 
Proposal 
                
7 Pengumpulan 
Data 
                
8 Analisis Data X                
9 Penulisan 
Akhir Naskah 
Sekripsi 
    X X           
10 Pendaftaran 
Ujian 
Munaqosah 
        X        
11 Munaqosah            X     
12 Revisi 
Sekripsi 
             X X  
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Lampiran 2 Kuesioner Penelitian 
KUISIONER 
ANALISIS PENGARUH SIKAP, NORMA SUBYEKTIF, DAN 
EFIKASI DIRI TERHADAP INTENSI BERWIRAUSAHA PADA 
ALUMNI MAHASISWA FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS 
ISLAM IAIN SURAKARTA 
A. Petunjuk pengisian  
a. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti.  
b. Isilah jawaban yang anda pilih dengan memberikan tanda check (√) pada kolom 
yang telah disediakan.  
c. Pilihlah salah satu alternatif jawaban:  
- Sangat setuju (SS) jika anda merasa sangat setuju dan sependapat dengan 
pernyataan tersebut  
- Setuju (S) jika anda hanya merasa setuju dengan pernyataan tersebut  
- Netral (N) jika anda merasa netral dengan pernyataan tersebut  
- Tidak setuju (TS) jika anda merasa tidak sependapat dengan pernyataan 
tersebut  
- Sangat tidak setuju (STS) jika anda merasa sangat tidak sependapat dan 
menganggap pernyataan itu salah  
 
B. Identitas Responden  
 Nama responden  :   
 Program Studi      :  
 Angkatan              :  
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1. Efikasi Diri  
No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  
1  Saya merasa percaya diri untuk mengelola usaha            
2  Saya merasa bahwa saya bisa mengelola sumber 
daya manusia   
          
3  Saya merasa mempunyai kematangan mental 
untuk mulai berwirausaha  
          
4  Saya memiliki keyakinan yang kuat dalam 
memulai usaha  
          
5  Saya mempunyai kemampuan untuk  mulai 
berwirausaha  
          
 
2. Norma Subyektif  
No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  
1  Keluarga mendukung saya untuk berwirausaha            
2  Teman-teman  mendukung saya untuk 
berwirausaha  
          
3  Para dosen mendukung saya untuk berwirausaha            
4  Para pengusaha sukses memotivasi saya untuk 
berwirausaha  
          
5  Orang yang saya anggap penting mendukung saya 
untuk berwirausaha.  
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3. Sikap 
No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  
1  Saya suka mengamati dan mencari peluang usaha             
2  Saya mempunyai pemikiran yang kreatif dan 
inovatif  
          
3  Saya mempunyai pandangan yang positif terhadap 
suatu kegagalan yang saya alami  
          
4  Saya merasa memiliki jiwa kepemimpinan             
5  Saya merasa memiliki rasa tanggung jawab            
6  Saya suka menghadapi risiko atau tantangan            
 
 
4. Intensi Berwirausaha  
No  Pernyataan  SS  S  N  TS  STS  
1  Saya memilih berwirausaha dari pada bekerja pada 
orang lain  
          
2  Saya memilih berkarir sebagai wirausahawan            
3  Saya melakukan perencanaan untuk memulai 
usaha saya sendiri  
          
4  Saya ingin meningkatkan status sosial atau harga 
diri sebagai wirausahawan  
          
5  Saya ingin mendapatkan pendapatan yang lebih 
baik dengan berwirausaha  
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Lampiran 3 Surat Keterangan Telah Melakukan Penalitian  
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Lampiran 4 Surat Pernyataan Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 5 Riwayat Hidup 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
Nama Lengkap  : Aris Wibowo 
Tempat, Tanggal Lahir  : Makassar, 11 Maret 1995 
Jenis Kelamin   : Laki-Laki 
Agama    : Islam  
Alamat   : Jurang Jero Kidul Rt 18/Rw 05, Jurang Jero, 
    Karangmalang, Sragen 
No Hp    : 085801063685 
Email     : Ariswibowo787@gmail.com 
Riwayat Pendidikan   : 1.  SD Inpres Binanga 3 Mamuju 
      2. SMP Negeri 1 Mamuju 
       3. SMA Negeri 1 Mamuju 
      4. IAIN Surakarta 
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Lampiran 6 Tabulasi Hasil Penelitian 
 
1. Norma Subjektif 
 
NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS 
5 5 4 5 4 23 
4 4 2 4 4 18 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 5 5 5 5 24 
5 4 4 4 3 20 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 3 19 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
3 4 4 4 3 18 
3 4 4 4 3 18 
4 3 3 3 3 16 
3 4 4 4 3 18 
3 4 4 4 3 18 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 3 18 
3 3 3 4 4 17 
4 4 5 4 3 20 
4 4 5 4 3 20 
3 4 3 4 4 18 
4 4 4 4 4 20 
3 4 4 3 4 18 
3 3 3 4 3 16 
3 4 3 4 3 17 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
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4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
4 3 4 5 4 20 
5 4 4 4 5 22 
3 4 4 3 4 18 
3 4 4 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 3 3 3 3 16 
4 3 3 3 3 16 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 19 
4 3 3 3 3 16 
3 4 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 3 4 18 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 5 23 
3 4 4 4 3 18 
4 3 3 3 3 16 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
3 4 4 3 3 17 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
5 4 4 4 3 20 
3 4 5 4 3 19 
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4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 4 19 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 3 4 19 
5 4 4 4 3 20 
3 4 4 4 4 19 
3 4 4 4 3 18 
4 4 4 4 3 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
5 5 5 5 5 25 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 5 23 
3 4 4 4 3 18 
4 3 3 3 3 16 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
4 3 4 5 4 20 
5 4 4 4 5 22 
3 4 4 3 4 18 
3 4 4 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 3 3 3 3 16 
4 3 3 3 3 16 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 4 4 4 4 19 
5 4 4 2 2 17 
4 3 3 3 3 16 
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4 3 4 4 5 20 
3 3 3 4 3 16 
3 4 3 4 3 17 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
4 3 4 5 4 20 
5 4 4 4 5 22 
3 4 4 3 4 18 
3 3 4 4 4 18 
3 4 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 4 3 4 3 17 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 5 5 22 
3 3 3 4 3 16 
78 
 
 
 
3 4 3 4 3 17 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 4 3 4 3 17 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
 
 
2. Efikasi Diri 
4 3 3 4 3 17 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 3 21 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 5 23 
4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
79 
 
 
 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 4 17 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 5 4 3 4 20 
5 4 4 4 4 21 
5 5 4 4 3 21 
5 5 4 4 3 21 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 3 4 3 18 
4 4 3 4 4 19 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 5 3 20 
4 4 4 5 3 20 
5 5 5 4 4 23 
5 5 4 5 4 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 5 4 23 
5 5 4 5 4 23 
4 4 5 5 4 22 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 4 22 
4 4 5 4 5 22 
5 4 3 4 5 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 3 3 17 
4 4 3 3 3 17 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 3 2 2 3 14 
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5 4 3 4 3 19 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
5 5 4 4 4 22 
5 5 5 4 4 23 
5 5 4 5 4 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 3 18 
4 4 3 3 4 18 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 3 21 
5 4 4 4 4 21 
5 5 4 4 5 23 
5 5 3 4 3 20 
4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 2 18 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 3 2 18 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 5 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
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4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 3 19 
5 5 4 4 4 22 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 5 4 23 
5 5 4 5 4 23 
4 4 5 5 4 22 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 4 22 
4 4 5 4 5 22 
5 4 3 4 5 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 3 3 17 
4 4 3 3 3 17 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 3 2 2 3 14 
4 3 4 2 3 16 
5 4 3 4 3 19 
4 4 4 4 5 21 
4 3 3 4 3 17 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 3 21 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 5 23 
4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
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3 4 3 3 4 17 
4 3 3 4 3 17 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 3 21 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 5 23 
4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 4 17 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 5 4 3 4 20 
5 4 4 4 4 21 
5 5 4 4 3 21 
4 3 3 4 3 17 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 3 21 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 5 23 
4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 3 4 17 
4 4 4 4 3 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 5 4 21 
4 5 4 3 4 20 
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5 4 4 4 4 21 
4 3 3 4 3 17 
4 4 4 4 4 20 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 3 21 
5 5 4 4 4 22 
5 5 4 4 5 23 
4 4 3 3 3 17 
5 4 4 4 4 21 
5 4 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
 
3. Sikap 
S1 S2 S3 S4 S5 S6 S 
4 3 4 3 3 4 21 
4 3 3 4 4 4 22 
3 4 5 3 5 5 25 
3 4 5 4 5 5 26 
3 5 4 4 5 5 26 
3 3 5 5 5 5 26 
3 3 4 3 4 4 21 
5 4 5 4 5 4 27 
3 4 4 3 5 4 23 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 5 4 5 4 26 
3 4 4 4 4 4 23 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 3 4 4 22 
4 3 4 3 3 4 21 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
3 5 4 4 4 4 24 
3 3 4 4 4 5 23 
3 4 4 2 5 4 22 
3 3 5 4 5 5 25 
3 3 5 4 5 5 25 
3 3 3 3 4 4 20 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
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3 3 4 3 4 4 21 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 5 5 26 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 5 4 25 
5 4 5 5 4 4 27 
3 4 5 4 5 4 25 
5 4 4 4 5 4 26 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 3 22 
3 3 4 4 5 4 23 
3 3 4 4 4 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 5 5 5 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 4 23 
3 3 4 4 4 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 5 5 5 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 5 4 5 26 
3 3 4 4 4 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
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4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
3 3 4 3 4 4 21 
3 4 5 3 5 5 25 
3 4 5 4 5 5 26 
4 4 5 4 5 4 26 
4 3 5 5 5 5 27 
3 3 4 4 5 5 24 
3 3 4 3 4 4 21 
5 4 5 4 5 4 27 
4 4 4 3 4 4 23 
4 4 5 4 5 4 26 
4 3 5 5 4 4 25 
4 4 4 3 4 4 23 
4 5 4 4 5 4 26 
4 4 5 4 4 4 25 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 3 3 4 4 21 
3 4 4 4 4 4 23 
3 3 4 4 4 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 5 5 5 4 27 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 5 4 5 26 
3 3 4 4 4 4 22 
3 3 4 4 4 4 22 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 5 5 26 
4 4 4 4 5 5 26 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 5 4 25 
5 4 5 5 4 4 27 
3 4 5 4 5 4 25 
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5 4 4 4 5 4 26 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 3 22 
3 3 3 4 4 3 20 
3 3 4 4 5 4 23 
4 5 5 5 4 4 27 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 5 4 25 
5 4 5 5 4 4 27 
3 4 5 4 5 4 25 
5 4 4 4 5 4 26 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 3 22 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 5 4 25 
5 4 5 5 4 4 27 
3 4 5 4 5 4 25 
5 4 4 4 5 4 26 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
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4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 3 22 
3 3 3 4 4 3 20 
3 3 4 4 5 4 23 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 5 4 25 
5 4 5 5 4 4 27 
3 4 5 4 5 4 25 
5 4 4 4 5 4 26 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 3 4 3 22 
3 3 3 4 4 3 20 
3 3 4 4 5 4 23 
4 5 5 5 4 4 27 
4 4 4 3 4 3 22 
3 3 4 4 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 5 5 4 25 
5 4 5 5 4 4 27 
3 4 5 4 5 4 25 
5 4 4 4 5 4 26 
3 4 4 3 4 4 22 
3 4 4 4 4 4 23 
4 4 4 4 4 4 24 
4 4 4 4 4 4 24 
3 4 4 4 4 4 23 
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4. Intensi Berwirausaha 
IB1 IB2 IB3 IB4 IB5 IB 
3 3 4 4 5 19 
3 3 4 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 5 21 
4 4 5 5 4 22 
3 3 3 4 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
3 3 4 4 3 17 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 3 4 19 
4 5 4 4 4 21 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 3 3 18 
4 4 3 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 3 3 4 18 
4 3 4 4 4 19 
3 4 3 3 4 17 
3 4 4 3 3 17 
3 4 3 3 4 17 
4 5 3 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 4 4 18 
4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
5 5 4 5 4 23 
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4 3 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
5 4 5 4 4 22 
3 4 5 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 3 3 4 3 16 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
2 2 3 3 4 14 
3 4 3 4 3 17 
4 4 3 3 4 18 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
3 4 4 3 4 18 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
4 4 4 4 4 20 
3 4 3 4 4 18 
3 3 4 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 4 5 5 4 22 
3 4 3 3 4 17 
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3 3 3 4 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 2 3 4 17 
4 4 4 4 4 20 
4 3 2 4 4 17 
3 4 4 5 4 20 
4 4 3 3 4 18 
4 4 3 3 4 18 
4 4 4 4 4 20 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
5 4 4 5 5 23 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
3 4 4 3 4 18 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
5 5 4 5 4 23 
4 3 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
5 4 5 4 4 22 
3 4 5 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 3 3 4 3 16 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
2 2 3 3 4 14 
4 2 3 5 4 18 
3 4 3 4 3 17 
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4 5 5 4 5 23 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
5 5 4 5 4 23 
4 3 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
5 4 5 4 4 22 
3 4 5 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 3 3 4 3 16 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
2 2 3 3 4 14 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
5 5 4 5 4 23 
4 3 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
5 4 5 4 4 22 
3 4 5 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 3 3 4 3 16 
4 3 4 4 4 19 
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4 4 4 4 4 20 
2 2 3 3 4 14 
4 2 3 5 4 18 
3 4 3 4 3 17 
4 5 5 4 5 23 
4 4 3 4 3 18 
4 4 4 4 4 20 
4 4 4 4 5 21 
4 5 4 4 4 21 
4 5 4 4 4 21 
5 5 4 5 4 23 
4 3 4 4 4 19 
4 4 3 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
4 5 4 5 4 22 
5 4 5 4 4 22 
3 4 5 4 3 19 
4 4 4 5 4 21 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 3 4 19 
4 4 4 4 4 20 
3 3 3 4 3 16 
3 3 3 4 3 16 
4 3 4 4 4 19 
4 4 4 4 4 20 
2 2 3 3 4 14 
4 2 3 5 4 18 
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Lampiran 7 Uji Validitas 
 
Hasil Uji Validitas Efikasi Diri 
Correlations 
 ED1 ED2 ED3 ED4 ED5 ED 
ED1 
Pearson Correlation 1 .530** .290** .323** .152* .673** 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .000 .000 .038 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
ED2 
Pearson Correlation .530** 1 .338** .290** .226** .690** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .000 .002 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
ED3 
Pearson Correlation .290** .338** 1 .460** .390** .726** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
ED4 
Pearson Correlation .323** .290** .460** 1 .247** .689** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000  .001 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
ED5 
Pearson Correlation .152* .226** .390** .247** 1 .610** 
Sig. (2-tailed) .038 .002 .000 .001  .000 
N 186 186 186 186 186 186 
ED 
Pearson Correlation .673** .690** .726** .689** .610** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 186 186 186 186 186 186 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Norma Subyektif 
Correlations 
 NS1 NS2 NS3 NS4 NS5 NS 
NS1 
Pearson Correlation 1 .236** .272** .172* .265** .453** 
Sig. (2-tailed)  .001 .000 .019 .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
NS2 
Pearson Correlation .236** 1 .493** .307** .305** .448** 
Sig. (2-tailed) .001  .000 .000 .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
NS3 
Pearson Correlation .272** .493** 1 .345** .305** .388** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .000 .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
NS4 
Pearson Correlation .172* .307** .345** 1 .391** .383** 
Sig. (2-tailed) .019 .000 .000  .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
NS5 
Pearson Correlation .265** .305** .305** .391** 1 .394** 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  .000 
N 186 186 186 186 186 186 
NS 
Pearson Correlation .453** .448** .388** .383** .394** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 186 186 186 186 186 186 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Sikap 
 
Correlations 
 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S 
S1 
Pearson Correlation 1 .341** .220** .238** .048 -.022 .595** 
Sig. (2-tailed) 
 
.000 .003 .001 .511 .765 .000 
N 186 186 186 186 186 186 186 
S2 
Pearson Correlation .341** 1 .190** .084 .116 .018 .500** 
Sig. (2-tailed) .000  .010 .252 .115 .803 .000 
N 186 186 186 186 186 186 186 
S3 
Pearson Correlation .220** .190** 1 .353** .396** .277** .668** 
Sig. (2-tailed) .003 .010  .000 .000 .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 186 
S4 
Pearson Correlation .238** .084 .353** 1 .229** .211** .631** 
Sig. (2-tailed) .001 .252 .000  .002 .004 .000 
N 186 186 186 186 186 186 186 
S5 
Pearson Correlation .048 .116 .396** .229** 1 .454** .601** 
Sig. (2-tailed) .511 .115 .000 .002  .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 186 
S6 
Pearson Correlation -.022 .018 .277** .211** .454** 1 .495** 
Sig. (2-tailed) .765 .803 .000 .004 .000  .000 
N 186 186 186 186 186 186 186 
S 
Pearson Correlation .595** .500** .668** .631** .601** .495** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 186 186 186 186 186 186 186 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Hasil Uji Validitas Intensi Berwirausaha 
Correlations 
 IB1 IB2 IB3 IB4 IB5 IB 
IB1 
Pearson Correlation 1 .506** .381** .365** .410** .805** 
Sig. (2-tailed)  .000 .000 .000 .000 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
IB2 
Pearson Correlation .506** 1 .361** .224** .184* .731** 
Sig. (2-tailed) .000  .000 .002 .012 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
IB3 
Pearson Correlation .381** .361** 1 .198** .250** .664** 
Sig. (2-tailed) .000 .000  .007 .001 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
IB4 
Pearson Correlation .365** .224** .198** 1 .085 .572** 
Sig. (2-tailed) .000 .002 .007  .250 .000 
N 186 186 186 186 186 186 
IB5 
Pearson Correlation .410** .184* .250** .085 1 .522** 
Sig. (2-tailed) .000 .012 .001 .250  .000 
N 186 186 186 186 186 186 
IB 
Pearson Correlation .805** .731** .664** .572** .522** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000  
N 186 186 186 186 186 186 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 8 Uji Reliabilitas 
 
Hasil Uji Reliabilitas Efikasi Diri 
 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.702 5 
 
Hasil Uji Reliabilitas Norma Subjektif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 186 91.6 
Excludeda 17 8.4 
Total 203 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 186 91.6 
Excludeda 17 8.4 
Total 203 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.675 5 
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Hasil Uji Reliabilitas Sikap 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Hasil Uji Reliabilitas Intensi Berwirausaha 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 9 Uji Asumsi Klasik 
 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 186 91.6 
Excludeda 17 8.4 
Total 203 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.601 6 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 186 91.6 
Excludeda 17 8.4 
Total 203 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.680 5 
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Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized 
Residual 
N 186 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.60263196 
Most Extreme Differences 
Absolute .097 
Positive .065 
Negative -.097 
Kolmogorov-Smirnov Z 1.323 
Asymp. Sig. (2-tailed) .060 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Hasil Uji Multikolonieritas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
 
(Constant) 5.480 1.800  3.044 .003   
ED .449 .083 .407 5.436 .000 .672 1.489 
NS .193 .043 .281 4.499 .000 .964 1.038 
S .051 .084 .046 .613 .541 .680 1.471 
100 
 
 
 
 
Hasil Uji Hetroskedastisitas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
 
(Constant) 1.460 1.271  1.149 .252 
ED .027 .058 .041 .459 .647 
NS -.058 .030 -.144 -1.926 .056 
S .010 .059 .015 .169 .866 
a. Dependent Variable: ABS_RES2 
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Lampiran 10 Analisis Uji Regresi Berganda 
 
Variables Entered/Removeda 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 S, NS, EDb . Enter 
a. Dependent Variable: IB 
b. All requested variables entered. 
 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
Durbin-Watson 
1 .560a .314 .303 1.616 1.622 
a. Predictors: (Constant), S, NS, ED 
b. Dependent Variable: IB 
 
 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 217.400 3 72.467 27.757 .000b 
Residual 475.159 182 2.611   
Total 692.559 185    
a. Dependent Variable: IB 
b. Predictors: (Constant), S, NS, ED 
 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients  Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 5.480 1.800  3.044 .003 
ED .449 .083 .407 5.436 .000 
NS .193 .043 .281 4.499 .000 
S .051 .084 .046 .613 .541 
a. Dependent Variable: IB 
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Residuals Statisticsa 
 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 
Predicted Value 15.26 21.55 19.40 1.084 186 
Std. Predicted Value -3.815 1.990 .000 1.000 186 
Standard Error of Predicted 
Value 
.120 .789 .215 .100 186 
Adjusted Predicted Value 14.40 21.49 19.39 1.108 186 
Residual -6.602 5.204 .000 1.603 186 
Std. Residual -4.086 3.221 .000 .992 186 
Stud. Residual -4.136 3.278 .001 1.011 186 
Deleted Residual -6.765 5.391 .005 1.670 186 
Stud. Deleted Residual -4.334 3.370 -.001 1.026 186 
Mahal. Distance .030 43.113 2.984 5.419 186 
Cook's Distance .000 .441 .011 .046 186 
Centered Leverage Value .000 .233 .016 .029 186 
a. Dependent Variable: IB 
 
 
 
